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ABSTRAK 
 

PENGARUH PENDIDIKAN DAN PELATIHAN (DIKLAT), 

PENGEMBANGAN KARIR TERHADAP KINERJA PEGAWAI 

DIKANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA PROVINSI RIAU 

 

RAJA SELLA MAYLIZA 

NIM. 11970123779 

 

Penelitian ini dilakukan Dikantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pendidikan dan Pelatihan (Diklat), 

Pengembangan Karir berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai 

Dikantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau. Metode analisis data yang 

digunakan adalah metode analisis deskriptif kuantitatif, teknik pengumpulan data 

berupa kuesioner yang diberikan kepada 113 responden. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pegawai PNS Dikantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Riau berjumlah 159 responden. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 

113 responden dengan rumus slovin tingkat kesalahan 5%. Analisis data dengan 

menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja dan Pengembangan Karir berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja Sedangkan secara simultan variabel Pendidikan dan 

Pelatihan (Diklat), Pengembangan Karir berpengaruh secara signifikan sebesar 

0,714%  ataui 71,4%.  

 

Kata kunci : Pendidikan dan Pelatihan (Diklat), Pengembangan Karir dan 

Kinerja Pegawai 
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ABSTRACT 
 

THE INFLUENCE OF EDUCATION AND TRAINING (DIKLAT), CAREER 

DEVELOPMENT ON EMPLOYEE PERFORMANCE AT THE REGIONAL 

OFFICE OF THE MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF RIAU 

PROVINCE 
  

RAJA SELLA MAYLIZA 

NIM. 11970123779 
 

This research was conducted at the Regional Office of the Ministry of Religion, 

Riau Province. The purpose of this research is to determine whether education 

and training (Diklat), career development partially influence the performance of 

employees at the Regional Office of the Ministry of Religion, Riau Province. The 

data analysis method used is the quantitative descriptive analysis method, the 

data collection technique is in the form of a questionnaire given to 113 

respondents. The population in this study were all civil servant employees at the 

Regional Office of the Ministry of Religion, Riau Province, totalling 159 

respondents. The number of samples taken was 113 respondents with the Slovin 

formula having an error rate of 5%. Data analysis using multiple linear 

regression analysis. The results of the research show that partially Education and 

Training (Diklat) have a positive and significant effect on performance and 

Career Development has a positive and significant effect on performance. 

Meanwhile, simultaneously the Education and Training (Diklat) variable, Career 

Development has a significant effect of 0.714% or 71.4 %. 

 

Keywords: Education and Training (Diklat), Career Development and      

Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sulmbelr daya manu lsia melrulpakan salah satu l hal telrpelnting yang ada dalam 

sulatu l instasi atau l organisasi. Selbulah instasi melmelrlulkan pelgawai yang mampul 

melngelmban tu lgas yang dibe lrikan ulntu lk melwuljuldkan kulalitas su lmbelr daya 

manulsia telrselbult. U lntu lk melnjadi instansi yang ulnggull, telntulnya haru ls didulkulng 

delngan kulalitas sulmbelr daya manulsia yang baik. Pelrmasalahannya adalah 

bagaimana melnciptakan sulmbelr daya manulsia yang melnghasilkan kinelrja yang 

optimal selsulai yang diharapkan ole lh instasi. Sulmbelr daya manulsia yang melmiliki 

pelngeltahulan dan keltelrampilan yang diharapkan dapat melningkatkan kulalitas 

prosels kinelrja maulpuln hasil kelrjanya.  

Kinelrja sangatlah pe lnting dilaksanakan delngan adanya kine lrja dapat 

melngeltahuli selbelrapa jau lh kelmampulan pelgawai dalam me llaksanakan tu lgas yang 

dibelrikan kelpadanya u lntulk melncapai targelt kelrja yang te llah ditelntu lkan. Kinelrja 

melrulpakan hasil ke lrja yang dapat dicapai olelh selselorang ataul kellompok orang 

dalam su larul organisasi se lsulai delngan kelwelnangan dan tanggu lng jawab masing-

masing dalam rangka u lpaya me lncapai hu lku lm dan selsulai delngan moral se lrta eltika 

(Fandi Mandang et al., 2017). 

Pelningkatan kine lrja pelgawai yang baik akan me lmbawa kelmaju lan bagi 

sulatu l organisasi u lntu lk melncapai tu ljulan organisasi. Ole lh karelna itu l belrbagai 

ulpaya-ulpaya u lntu lk melningkatkan kine lrja pelgawai adalah su latu l tingkat 



2 

 
 

kelbelrhasilan u lntu lk melncapai tu ljulan dan kellangsu lngan hidu lp selbulah organisasi 

selrta telrgantu lng su lmbelr daya manulsia yang ada didalamnya.  

Kantor Wilayah Ke lmelntelrian Agama Provinsi Riaul adalah salah satu l 

Kantor Wilayah Ke lmelntelrian Agama Provinsi Riau l yang belrada dibawah 

Kelmelntelrian Agama RI (Pu lsat) yang tu lgas pokoknya me llakulkan pelmbinaan dan 

pellayanan dibidang agama dan ke lagamaan, se lkaligu ls belrfulngsi mellaku lkan dan 

meljabarkan kelbijakan Me lntelri Agama RI. Kantor Wilayah Ke lmelntelrian Agama 

Provinsi Riaul melrulpakan instansi velrtical yang tidak diotonomikan dan 

belrtanggulng jawab langsu lng kelpada Melntelri Agama. Olelh karelna itu l, seltiap 

kelbijakan yang dilaku lkan haruls selnantiasa belreldar pada garis dan rell yang te llah 

diteltapkan olelh Melntelri Agama dan se lkaligu ls melmiliki kelwajiban u lntulk 

melmbelrikan laporan kelpada Melntelri Agama.  

Tabel 1.1 Jumlah Pegawai PNS Pada Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Riau Tahun 2022 
 

No Bidang/Ulnit Pelkelrjaan Ju lmlah Pelgawai PNS 

1 Sulbbagian Pelrelncanaan Data 11 

2 Sulbbagian Organisasi 11 

3 Sulbbagian Kelpelgawaian 15 

4 Sulbbagian Kelulangan 18 

5 Sulbbagian Ulmulm 17 

6 Bidang Pelndidikan Madrasah 32 

7 Bidang Pelnyellanggaraan Haji&U lmrah 14 

8 Bidang Ulru lsan Agama 28 

9 Pelmbimbing Masyarakat Kriste ln 5 

10 Pelmbimbing Masyarakat Katolik 3 

11 Pelmbimbing Masyarakat Hindu l 3 

12 Pelmbimbing Masyarakat Bu ldha 2 

 Total 159 

Sumber : Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau 2022 
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Belrdasarkan Tabell 1.1 dapat dikeltahuli bahwa pelgawai PNS di Kantor 

Wilayah Kelmelntelrian Agama Provinsi Riau l pada tahuln 2022 selbanyak 159 orang 

pelgawai PNS yang teltap.  

Tabel 1.2 Target dan Realisasi Pegawai di Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Riau Tahun 2018-2022 

Tahun 
Target Pekerjaan 

(Jenis Pekerjaan) 

Realisasi Pekerjaan 

(Pencapaian) 

2018 73 62 

2019 68 59 

2020 87 72 

2021 75 68 

2022 74 65 

Sumber: Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau 2022 

Belrdasarkan tabell 1.2 dapat dilihat bahwa tingkat realisasi kerja pegawai 

tidak stabil. Hal tersebut dapat dilihat dari 5 tahun terakhir. Dimana pada tahun 

2018 terdapat 73 jenis pekerjaan, realisasi pekerjaan berjumlah 62, ditahun 2019 

terdapat 68 jenis pekerjaan, pencapaiannya sebanyak 59, kemudian ditahun 2020 

jenis pekerjaan bertambah banyak menjadi 87, sedangkan pencapaiannya 

sebnayak 72, pada tahun 2022 terdapat 75 jenis pekerjaan, pencapaiannya 

berjumlah 68, dan pada tahun 2022 terdapat 74 jenis pekerjaan, namun 

pencapaiannya berjumlah 65.  

Tingkat realisasi yang menurun akan menjadi masalah, dengan begitu 

masalah ini akan menjadi tugas penting yang harus diperhatikan oleh instansi 

tersebut dan berusaha mencari penyebab menurunnya realisasi. 

Ada belbelrapa faktor yang melmpelngarulhi kinelrja pelgawai yakni faktor 

intelrnal dan faktor elkstelrnal. Faktor intelrnal yaitul faktor yang belrasal dari diri 

selorang pelgawai misalnya kompeltelnsi. Seldangkan faktor elkstelrnal belrasal dari 

faktor-faktor lingkulngan selbagai pelndulkulng selorang pelgawai dalam mellakulkan 
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pelkelrjaannya, misalnya pelndidikan dan pellatihan (diklat) selrta pelngelmbangan 

karir (Wirawan, 2009). 

Pelndidikan dan pellatihan melmiliki pelran yang sangat belsar dalam 

melmbelkali pelgawai agar lelbih krelatif dalam melncapai tuljulan lanju ltan, bulkan 

prosels selsaat, melngingat pelrkelmbangan telknologi dan pelngeltahulan belrkelmbang 

pelsat saat ini. Melnulrult Hasibu lan (2016), pellaksanaan program pellatihan 

melmbelntulk dan melningkatkan kelmampulan dan pelngeltahulan pelgawai, selhingga 

diharapkan delngan selmakin selring program pellatihan yang dilaksanakan maka 

selmakin melningkat pulla tingkat kinelrjanya. Pelgawai yang ditu lnjulk ulntulk 

melngikulti pelndidikan dan pellatihan (diklat) melrulpakan pelgawai yang melmpulnyai 

kelselmpatan ulntu lk melningkatkan dan melngelmbangkan keltelrampilannya. 

Belrikult tabell jelnis-jelnis diklat yang pelrnah diikulti olelh pelgawai di Kantor 

Wilayah Kelmelntelrian Agama Provinsi Riau l: 

Tabel 1.3 Jenis-jenis Diklat Yang Pernah Diikuti Pegawai Kantor Wilayah   

Kementerian Agama Provinsi Riau Tahun 2020-2022 

Tahun 
Jumlah 

Pegawai 

Jumlah Peserta 

Pelatihan 
Pelatihan 

2020 172 32 - Pelatihan penilaian kinerja guru – 

pengembangan keprofesian 

berkelanjutan 

- Pelatihan pembelajaran tematik MI 

- Pelatihan pendidikan agama islam 

SMP 

2021 172 24 - Pelatihan Al-Qur’an hadis MI 

- Pelatihan Akhlak MI 

- Master Of Trainer (MOT) 

Penguatan Moderasi Beragama  

- Master Of Trainer (MOT) Deteksi 

Dini dan Religiosity Index 

2022 159 20 - Pelatihan media berbasis multimedia 

- Pelatihan metedologi pembelajaran 
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Tahun 
Jumlah 

Pegawai 

Jumlah Peserta 

Pelatihan 
Pelatihan 

- Pelatihan penggerak penguatan 

moderasi beragama 

- Pelatihan keluarga sakinah 

- Pelatihan wawasan kebangsaan 

Sumber : Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau 2022 

Belrdasarkan tabell 1.3 diatas telrlihat bahwa pelgawai pada Kantor Wilayah 

Kelmelntelrian Agama Provinsi Riaul tellah melngiku lti diklat selsulai delngan pelratu lran 

pelmelrintah No. 101 tahu ln 2000 telntang pelndidikan dan pe llatihan jabatan pelgawai 

nelgelri sipil. Pada tahun 2020 dari 172 pegawai yang mengikuti pelatihan 

sebanyak 32 pegawai, selanjutnya pada tahun 2021 sebanyak 172 pegawai yang 

mengikuti pelatihan sebanyak 24 pegawai, dan pada tahun 2022 dari 159 pegawai 

yang mengikuti pelatihan sebanyak 20 pegawai. Be lrdasarkan hasil wawancara 

kelpada Ibul Rica Wu llandari, S.E l 24 Meli 2023, melngatakan bahwa pe lgawai yang 

melngiku lti pellatihan atau l diklat jumlahnya terbatas. Selhingga hal ini be lrdampak 

pada tu lrulnnya kine lrja pelgawai akibat pelmbagian diklat yang tidak me lrata kelpada 

sellulrulh pelgawai.  

Pelndidikan dan pellatihan (diklat) sangat dipelrlulkan dalam selbu lah instansi, 

karelna delngan adanya program telrselbult dapat melmbantul melningkatkan 

kelmampulan dan keltelrampilan pelgawai. Delngan adanya kelmampulan dan 

keltelrampilan telrselbult dapat telrciptanya pelngelmbangan karir para pelgawai. 

Pelntingnya pelndidikan dan pellatihan (diklat) bulkan hanya ulntulk pelgawai yang 

belrsangkultan saja, mellainkan ulntulk kelulntu lngan instansi telrselbult. Karelna delngan 

melningkatnya kelmampulan ataul keltelrampilan para pelgawai dapat melningkatkan 

pelngelmbangan karir pelgawai. 
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Tidak hanya pelndidikan dan pellatihan (diklat), faktor yang belrpelngarulh 

telrhadap kinelrja pelgawai yaitul pelngelmbangan karir. Pelngelmbangan karir adalah 

prosels pelningkatan kelmampulan kelrja individul yang dicapai dalam rangka 

melncapai karir yang diinginkan (Rivai dan Salaga: 2016). Pelngelmbangan karir 

yang optimal di dalam selbulah organisasi melnelntulkan kinelrja para pelgawai dalam 

belkelrja, dan melnjadi selbulah motivasi bagi pelgawai ulntulk telruls melningkatkan 

kelmampulannya selhingga nantinya bisa melngisi kelduldulkan pelnting dalam 

organisasi.  

Tabel 1.4 Tingkat Pengembangan Karir Pegawai di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Riau Tahun 2021-2022 

No Tahuln Julmlah Pelgawai yang 

dipromosikan 

Julmlah Pelgawai yang 

dimultasi 

1 2020 8 22 

2 2021 9 24 

3 2022 7 21 

Sumber : Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau 2022 

Belrdasarkan tabell 1.4 diatas pada tahun 2020 jumlah pegawai yang 

dipromosikan sebanyak 8 orang dan jumlah pegawai yang dimutasikan sebanyak 

22 orang, kemudian pada tahuln 2021 julmlah pelgawai yang dipromosikan 

selbanyak 9 orang dan julmlah pelgawai yang dimultasi selbanyak 24. Seldangkan 

pada tahuln 2022 julmlah pelgawai yang dipromosikan selbanyak 7 orang dan 

julmlah pelgawai yang dimultasi selbanyak 21 orang.  

Seljalan delngan hasil pelnellitian dari (Dehotman, 2021) melnulnjulkkan 

bahwa telrdapat hulbulngan positif dan signifikan pada variabell pelndidikan dan 

pellatihan (diklat) telrhadap kinelrja pelgawai. Artinya selmakin selring pelgawai 

melngikulti pelndidikan dan pellatihan maka akan selmakin melningkat pulla kinelrja 

pelgawai. Dan pelnellitian yang dilakulkan olelh (Rosyidawaty, 2018) melnulnjulkkan 
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bahwa telrdapat hulbulngan positif dan signifikan antara pelngelmbangan karir 

telrhadap kinelrja pelgawai, artinya selmakin tinggi pelngelmbangan karir makan 

kinelrja pelgawai selmakin melningkat. Delngan delmikian dalam melncapai kinelrja 

yang baik pelrlul didulkulng olelh pelndidikan dan pellatihan (diklat) selrta 

pelngelmbangan karir. 

Dari pelnjellasan yang tellah dibahas selbellulmnya, pelnullis melngambil faktor 

pelndidikan dan pellatihan selrta pelngelmbangan karir ulntulk pelrlul ditelliti lelbih 

lanjult dan melngangkat juldull : “PENGARUH PENDIDIKAN DAN 

PELATIHAN (DIKLAT), PENGEMBANGAN KARIR TERHADAP 

KINERJA PEGAWAI DIKANTOR WILAYAH KEMENTERIAN AGAMA 

PROVINSI RIAU” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang dipaparkan di atas, pelnullis melrulmulskan 

masalah selbagai belrikult : 

1. Apakah pelndidikan dan pellatihan (diklat) belrpelngarulh positif telrhadap 

kinelrja pelgawai Kantor Wilayah Ke lmelntelrian Agama Provinsi Riau l? 

2. Apakah pelngelmbangan karir be lrpelngarulh positif te lrhadap kine lrja 

pelgawai Kantor Wilayah Ke lmelntelrian Agama Provinsi Riaul? 

3. Apakah pelndidikan dan pellatihan (diklat), pelngelmbangan karir 

belrpelngaru lh positif te lrhadap kinelrja pelgawai Kantor Wilayah 

Kelmelntelrian Agama Provinsi Riaul? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tuljulan dari pelnellitian ini adalah: 

1. Ulntu lk me lngeltahuli pelndidikan dan pe llatihan (diklat) belrpelngarulh 

positif telrhadap kinelrja pelgawai Kantor Wilayah Ke lmelntelrian Agama 

Provinsi Riaul? 

2. Ulntu lk me lngeltahuli pelngelmbangan karir be lrpelngarulh positif te lrhadap 

kinelrja pelgawai Kantor Wilayah Ke lmelntelrian Agama Provinsi Riau l? 

3. Ulntu lk me lngeltahuli pelndidikan dan pe llatihan (diklat), pelngelmbangan 

karir belrpelngarulh positif te lrhadap kinelrja pelgawai Kantor Wilayah 

Kelmelntelrian Agama Provinsi Riaul? 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Delngan dilakulkannya pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelri manfaat:  

1. Bagi Pelnullis 

Delngan pelnellitian ini, diharapkan dapat be lrgulna bagi pelnu llis selndiri 

ulntu lk me lmpelrlulas dan melmpelrdalam wawasan dibidang manaje lmeln 

khulsu lsnya manajelmeln su lmbelr daya manu lsia selrta selbagai salah satu l 

syarat dalam me lnye llelsaikan program S1. 

2. Bagi Intansi atau l Pelrulsahaan  

Delngan pelnellitian ini, diharapkan dapat me lnghasilkan informasi yang 

belrmanfaat bagi Kantor Wilayah Ke lmelntelrian Agama Provinsi Riaul, 

ulntu lk me lngeltahuli seljaulh mana pelndidikan dan pellatihan (diklat) dan 

pelngelmbangan karir be lrpelngarulh telrhadap kinelrja pelgawai. 
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Diharapkan hasilnya dapat me lnjadi pelrtimbangan u lntu lk me lnyulsuln 

stratelgi se lrta melningkatkan kinelrja pelgawai. 

3. Bagi pe lnellitian sellanjultnya 

Delngan pelnellitian ini, diharapkan dapat me lnjadi relfelrelnsi bagi pelnelliti 

sellanju ltnya u lntu lk melngkaji variabell lain yang belrpelngaru lh telrhadap 

kinelrja. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistelmatika pelnullisan adalah ulrultan pelnyajian darri seltiap bab yang 

dirinci, diringkas, dan dirancang delngan jellas ulntulk melmuldahkan pelmahaman 

dari pelnellitian ini. Pelmbahasan pelnellitian ini melmulat klasifikasi yang telrbagi 

melnjadi lima bab, yaitul: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini be lrisi telntang latar bellakang masalah yang me lnjadi 

dasar adanya pe lnellitian. Rulmulsan masalah yang gu lnanya u lntu lk 

melmfokulskan pelmbahasan. Tu ljulan dan manfaat pelnellitian yang 

melnjadi alasan pelntingnya pe lnellitian ini dilaku lkan selrta 

siste lmatika pelnullisan yang be lrisi pelmbahasan melngelnai ulrultan 

pelnyajian pelnellitian delngan tu ljulan melmuldahkan saat me lngelcelk 

bagian-bagian pelnellitian. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini be lrisi telntang te lori atau l idel yang belrkaitan delngan 

variabell pelnellitian, hasil pe lnellitian telrdahullul, kelrangka pe lmikiran 

dan hipotelsis. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini belrisi telntang jelnis pelnellitian, waktul dan lokasi 

pelnellitian, popullasi dan sampell, telknik pelngulmpullan data, telknik 

analisis data, dan delfinisi opelrasional. 

BAB 1V : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada bab ini pe lnullis melmbahas telntang gambaran u lmulm di 

Kantor Wilayah Kelmelntelrian Agama Provinsi Riau l 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini me lnjellaskan telntang delskripsi data, pelngolahan data, 

dan pelmbahasan ulntu lk masing-masing masalah yang diru lmulskan. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini pelnullis akan belrulsaha melngambil kelsimpu llan dan 

hasil pelnellitian selrta melncoba u lntu lk melmbelrikan saran-saran 

selsulai delngan kelmampulan pelnullis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kinerja 

2.1.1 Definisi Kinerja 

Kinelrja didelfinisikan selbagai hasil kelrja baik itul selcara kulalitas maulpuln 

kulantitas yang tellah dicapai pelgawai dalam melnjalankan tulgas-tulgasnya selsulai 

delngan tanggulng jawab yang dibelrikan organisasi, dan hasil kelrjanya telrselbult 

diselsulaikan delngan hasil kelrja yang diharapkan organisasi, mellaluli kritelria-

kritelria maulpuln standar kinelrja pelgawai yang belrlakul dalam organisasi (Yasin et 

al., 2021). 

Melnulrult (harahap elt al., 2020) kinelrja melrulpakan hasil kelrja yang dapat 

dicapai olelh selselorang ataul selkellompok orang dalam sulatul organisasi, selsulai 

delngan welwelnang dan tanggulng jawab masing-masing, dalam rangka ulpaya 

melncapai tuljulan organisasi belrsangkultan selcara lelgal, tidak mellanggar hulkulm 

dan selsulai delngan norma eltika. 

Melnulrult (Safitri, 2019) kinelrja ialah sulatul hasil kelrja yang dicapai 

selselorang dalam mellaksanakan tulgas-tu lgas yang dibelbankan kelpadanya. 

Seldangkan melnulrult (Sutrisno et al., 2016) kinelrja melrulpakan hasil ulpaya 

selselorang yang ditelmulkan olelh kelmampulan karaktelristik pribadinya selrta 

pelrselpsi telrhadap pelranannya dalam pelkelrjaan itul.  

2.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

 Melnulrult (Sutrisni, 2011) belrpelndapat bahwa telrdapat belbelrapa faktor 

kinelrja yaitul selbagai belrikult: 
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1. Keltelrampilan kelrja, adalah sulatul kelmamlulan ulntulk melnggulnakan 

akal, pikiran, idel dan krelatifitas dalam melngelrjakan, melngulbah, 

maulpu ln melmbulah selsulatul melnjadi lelbih belrmakna selhingga 

melnghasilkan selbulah nilai dari pelkelrjaan telrselbult. 

2. Pelndidikan, adalah su latu l prosels, telknik, dan meltodel bellajar me lngajar 

delngan maksu ld melntransfelr su latul pelngeltahulan dari selselorang kelpada 

orang lain me llaluli proseldulr yang siste lmaris dan telroganisir yang 

belrlangsu lng dalam jangka waktu l yang rellativel lama. 

3. Fasilitas, adalah se lgala selsulatu l yang melnjadi sarana pelndu lkulng pada 

belrbagai aktifitas yang dilaku lkan di pelrulsahaan. 

4. Pellatihan adalah wadah lingku lngan bagi pelgawai, dimana me lrelka 

melmpelrolelh ataul melmpellajari sikap, kelmampu lan, kelahlian, 

pelngeltahulan yang belrkaitan delngan pelkelrjaan. 

5. Lingku lngan kelrja, kelhidu lpan psikologi, sosial, dan fisik dalam 

pelrulsahaan yang me lmpelngarulhi pada pelkelrjaan di dalam 

mellaksanakan tu lgasnya. 

Sedangkan menurut (Hasibuan, 2018) adalah faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri pegawai, 

misalnya kemampuan intelektualitas, disiplin kerja, pengalaman kerja, kepuasan 

kerja, latar belakang pendidikan dan motivasi pegawai. Sedangkan faktor 

eksternal merupakan faktor pendukung pegawai dalam bekerja dari lingkungan, 

misalnya gaya kepemimpinan, pengembangan karir, lingkungan kerja, pendidikan 
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dan pelatihan, kompensasi, dan sistem manajemen yang terdapat di instan 

tersebut.  

2.1.3 Indikator Kinerja 

Melnulrult (Sutrisno et al., 2016) telrdapat 5 indikator kinelrja pelgawai, yaitul: 

1. Hasil kelrja, yaitul mellipulti tingkat kulantitas maulpuln kulalitas yang tellah 

dihasilkan dan seljaulhmana pelngawasan. 

2. Pelngeltahulan pelkelrjaan, yaitu l pelngeltahulan yang telrkait delngan tu lgas 

pelkelrjaan yang akan be lrpelngarulh langsu lng telrhadap ku lantitas dari 

hasil kelrja. 

3. Inisiatif, yaitu l tingkat inisiatif sellama mellaksanakan tu lgas pelkelrjaan 

khulsu lsnya dalam hal pelnanganan masalah-masalah yang timbu ll. 

4. Sikap, yaitu l selmangat kelrja selrta sikap positif dalam me llaksanakan 

tulgas pelkelrjaan. 

5. Disiplin waktul dan abselnsi yaitu l keltelpatan waktu l dan tingkat 

kelhadiran. 

Seldangkan melnulrult (R.V.bolung, S.Moniharapon, 2018) melnyatakan 

indikator kinelrja adalah selbagai belrikult: 

1. Kulalitas pelkelrjaan, yaitul selbelrapa baik selorang karyawan melnjalakan 

apa yang selharulsnya dikelrjakan. 

2. Kulantitas kelrja, yaitu l selbelrapa lama se lselorang karyawan be lkelrja 

dalam satu l harinya. Kulantitas kelrja ini dapat dilihat dari ke lcelpatan 

kelrja seltiap pelgawai itu l masing-masing. 
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3. Pellaksanaan tu lgas, yaitu l selbelrapa jau lh karyawan mampu l mellakulkan 

pelkelrjaannya delngan akulrat atau l tidak ada kelsalahan. 

4. Tanggu lng jawab, yaitu l kelsadaran akan tanggu lng jawab me llakulkan 

pelkelrjaannya delngan akulrat atau l tidak ada kelsalahan. 

 

2.2 Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) 

2.2.1 Definisi Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) 

Pelndidikan dan pellatihan (Diklat) melnulrult (Fahmi et al., 2017) adalah 

pellatihan dan pelngelmbangan yang melngacul pada fulngsi organisasi yang 

diarahkan ulntulk melmastikan sulpaya distribulsi dari individul-individul dan 

kellompok-kellompok dimaksimalkan mellaluli pelngelmbangan pelngeltahulan, 

keltelrampilan, dan sikap yang telpat. Pada dasarnya pelndidikan dan pellatihan 

melrulpakan sulatu l ulpaya melmaksimalkan kompeltelnsi tiap masing-masing individul 

maulpuln selbulah kellompok dalam selbulah organisasi. 

Melnulrult Pasal 1 ayat (9) Ulndang-Ulndang No. 13 Tahuln 2003 telntang 

keltelnagakelrjaan melnyelbultkan bahwa pelndidikan dan pellatihan kelrja ialah dari 

kelsellulrulhan kelgiatan ulntulk melmbelri, melmpelrolelh, melningkatkan, selrta 

melngelmbangkan kompeltelnsi kelrja, produlktivitas, displin, sikap, dan eltos kelrja 

pada tingkat keltelrampilan dan kelahlian telrtelntul selsulai delngan jelnjang dan 

kulalifikasi jabatan dan pelkelrjaan. 

Seldangkan (Dehotman, 2021) melnyatakan pelndidikan dan pellatihan 

adalah sulatul prosels ulntulk melningkatkan kelahlian teloritis, konselptulal, dan moral 

pelgawai telnaga kelrja, telnaga kelrja yang melndapatkanj pelndidikan dan pellatihan 



15 

 

celndelrulng belkelrja selcara telrampil jika dibandingkan delngan pelgawai yang tidak 

melmpelrolelh pelndidikan dan pellatihan.  

2.2.2 Perbedaan Pendidikan dan Pelatihan 

Tabel 2.1 Perbedaan antara Pendidikan dan Pelatihan 

No Aspelk yang Dibandingkan Pelndidikan Pellatihan 

1. Pelngelmbangan 

kelmampulan 

Melnye llu lrulh  Khulsuls hal-hal 

telrtelntu l 

2. Arela dan pelnelkanan 

kelmampulan 

Kognitif dan afelktif Psikomotor 

3.  Jangka waktu l pellaksanaan Panjang (diatas 1 

tahuln) 

Pelndelk (di bawah 1 

tahuln) 

4.  Matelri yang disampaikan Lelbih u lmu lm Lelbih khu lsu ls 

5.  Pelnelkanan pelnggulnaan 

meltodel bellajar melngajar 

Konvelnsional dalam 

belntu lk klasikal 

Inkonvelsional 

mellibatkan “eldul 

gamel” 

6. Pelnghargaan akhir prose ls Gellar (Ijazah) Selrtifikat  

Sumber: (Lijan Poltak Sinambela, 2019) 

2.2.3 Tujuan Pendidikan dan Pelatihan 

Melnulrult (Sullaiman & Asanu ldin, 2020) melngelmulkakan bahwa tuljulan 

pelndidikan dan pellatihan pada ulmulmnya dalam rangka pelmbinaan telrhadap para 

pelgawai agar melndapatkan: 

1. Melnambah kelpribadian dan selmangat pelngabdian kelpada organisasi 

dan masyarakat. 

2. Melnambah mu ltul dan kelmampu lan, selrta keltelrampilan baik dalam 

mellaksanakan tu lgasnya maulpuln kelpelmimpinannya. 

3. Mellatih dan me lningkatkan me lkanismel kelrja dan kelpelkaan dalam 

mellaksanakan tu lgas. 

4. Mellatih dan melningkatkan kelrja dalam pelrelncanaan. 

5. Melningkatkan ilmu l dan keltelrampilan. 
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2.2.4 Manfaat Pendidikan dan Pelatihan 

Melnulrult (Sullaiman & Asanu ldin, 2020) melnyatakan bahwa ada belrbagai 

manfaat pelndidikan dan pellatihan bagi pelgawai, yaitul: 

1. Pelndidikan dan pellatihan melningkatkan stabilitas pelgawai, artinya 

hulbu lngan pelrgantian delngan pelgawai lainnya yang tidak hadir. 

2. Pelndidikan dan pe llatihan dapat me lmpelrbaiki cara kelrja pelgawai, 

artinya pelgawai lelbih krelatif dalam melnjalankan pelkelrjaannya. 

3. Pelndidikan dan pe llatihan melmbelrikan manfaat yang sangat baik bagi 

pelgawai, karelna delngan adanya pe lndidikan dan pellatohan pelgawai 

dapat belrkelmbang delngan celpat dan baik dalam me llaksanakan tu lgas 

dan fulngsinya. 

4. Pelndidikan dan pe llatihan melmbelri kelselmpatan bagi pelgawai u lntu lk 

melngelmbangkan kelmampulan dalam dirinya. 

2.2.5 Metode - Metode Pelatihan 

Melnulrult (Prof. Dr. Su lparno Elko Widodo, 2015) melnye lbultkan bahwa 

meltodel-meltodel pellatihan telrdiri dari: 

1. Meltodel On Thel Job Training (di telmpat kelrja) 

Meltodel on thel job training adalah meltodel yang paling banyak 

digulnakan dalam pellatihan dan pelngelmbangan. Karyawan dilatih telntang 

pelkelrjaan barul delngan sulpelrvisi langsulng selorang “pellatih” yang 

belrpelngalaman (karyawan lain). Mellipulti selmula ulpaya bagi karyawan ulntulk 

melmpellajari sulatul pelkelrjaan sambil melngelrjakannya di telmpat kelrja yang 
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selsulnggulhnya. Belrbagai macam meltodel yang digulnakan adalah selbagai 

belrikult: 

a. Rotasi jabatan (job rotation), rotasi jabatan mellibatkan pelrpindahan 

karyawan dari satul pelkelrjaan kel pelkelrjaan lainnya ataulpuln 

pelnelmapatan kel pelnelmpatan lainnya. Kelulntulngan job rotasi antara 

lain karyawan melndapatkan gambaran lulas melngelnai belrbagai macam 

jelnis pelkelrjaan, melngelmbangkan kelrja sama antara karyawan, 

melnelntulkan jelnis pelkelrjaan yang sangat diminati olelh karyawan, 

melmpelrmuldah pelnyelsulaian diri delngan lingkulngan telmpat belkelrja, 

dan julga selbagai bahan pelrtimbangan dalam melnelntulkan pelnelmpatan 

kelrja selsulai delngan potelnsi karyawan.  

b. Latihan intru lksi pelkelrjaan (job instru lction lelarning), latihan instru lksi 

pelkelrjaan ialah me ltodel yang digu lnakan delngan me lmbelrikan 

peltulnju lk-peltulnju lk pelngelrjaan dibelrikan selcara langsu lng pada 

pelkelrjaan dan digu lnakan telrultama u lntu lk mellatih para karyawan u lntu lk 

mellaksanakan pelkelrjaan selkarang. 

c. Magang (Apprelnticelship), adalah prosels bellajar dari se lorang atau l 

belbelrapa orang yang le lbih belrpelngalaman. Pelndelkatan ini dapat 

dikombinasikan delngan latihan “off thel job” yaitu l melngombinasikan 

matelri di kellas delngan praktik di lapangan. 

d. Coaching, yaitu l sulatu l bimbingan dan pelngarahan yang dibe lrikan 

kelpada karyawan dalam pe llaksanaan kelrja rultin melrelka.  
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e. Pelnu lgasan selmelntara, adalah ke lgiatan pelnelmpatan karyawan pada 

posisi manaje lrial ataul selbagai anggota panitia te lrtelntu l ulntu lk jangka 

waktu l yang diteltapkan. Karyawan te lrlibat dalam pe lngambilan 

kelpultu lssn dari pelmelcahan masalah-masalah organisasional nyata. 

2. Meltodel Off Thel Job Training (di lular pelkelrjaan) 

Meltodel off thel job training ini pellatihan dan pelngelmbangan dapat 

dilaksanakan pada lokasi telrpisah delngan telmpat kelrja. Program ini 

melmbelrikan karyawan delngan kelahlian dan pelngeltahulan yang melrelka 

bultulhkan u lntulk mellaksanakan pelkelrjaan pada waktul telrpisah dari waktul 

relgullar melrelka. Meltodel-meltodel yang digulnakan selbagai belrikult: 

a. Meltodel-Meltodel Simullasi 

Simullasi melrulpakan sulatul pelnelntulan karaktelristik ataul pelrilakul 

telrtelntul dari dulnia riell seldelmikian rulpa selhingga para pelselrta dapat 

melrelalisasikan selpelrti keladaan selbelnarnya. Meltodel simullasi telrdiri 

dari: 

1) Meltodel stuldi kasuls 

2) Royel playing (belrmain pelran) 

3) Bu lssinelss gamels (pelrmainan bisnis) 

4) Velstibullel training 

5) Laboratory training 

b. Meltodel-Meltodel Prelselntasi Informasi 

Meltodel prelselntasi informasi ini adalah pelnyajian informasi, delngan 

tuljulan ulntulk melngajarkan belrbagai sikap, konselp, ataul keltelrampilan 
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kelpada pelselrta. Yang telrmasulk meltodel-meltodel prelselntasi informasi 

yaitu l: 

1) Kulliah 

2) Prelselntasi videlo 

3) Meltodel konfelrelnsi 

4) Stuldy selndiri (sellf stu ldy) 

2.2.6 Indikator Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) 

Melnulrult (Delhotman, 2021) melnyatakan ada belbelrapa indikator 

pelndidikan dan pellatihan yaitul selbagai belrikult: 

1. Instru lktu lr, pelngulasaan matelri bagi se lorang instrulktu lr me lrulpakan hal 

yang pelnting u lntu lk mellakulkan prosels pellatihan delngan baik se lhingga 

para pelselrta pellatihan dapat me lmahami matelri yang he lndak 

disampaikan. 

2. Pelselrta, selbellulm mellaksanakan program pellatihan telrlelbih dahullu l 

pelrulsahaan mellakulkan sellelksi, yaitul pelmilihan selkellompok orang 

yang paling melmelnulhi kritelria ulntulk posisi yang telrseldia di 

pelrulsahaan. 

3. Matelri, matelri yang dibe lrikan dalam program pe llatihan kelpada 

pelselrta pellatihanharuls selsulai delngan tu ljulan pellatihan su lmbelr daya 

manulsia yang helndak dicapai olelh pelrulsahaan. 

4. Meltodel, meltodel pelnyampaian se lsulai delngan matelri yang he lndak 

disampaikan, selhingga diharapkan pelselrta pellatihan dapat me lnangkap 

maksu ld dan tu ljulan dari apa yang disampaikan ole lh instrulktu lr. 
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5. Tuljulan, hasil yang diharapakan dari pe llatihan yang dise llelnggarakan 

yaitu l dapat melningkatkan keltelrampilan atau l skill, pelngeltahu lan selrta 

tingkah laku l pelselrta ataul calon karyawan baru l.  

 

2.3 Pengembangan Karir 

2.3.1 Definisi Pengembangan Karir 

Melnulrult (Rosmawati elt al., 2019) pelngelmbangan karir diartikan selbagai 

pelningkatan pribadi yang dilakulkan selorang ulntulk melncapai sulatul relncana kelrja 

selsulai delngan jalulr ataul jelnjang organisasi. Sellanjultnya melnulrult pelndapat yang 

dikelmulkakan olelh (Rosmawati elt al., 2019) pada hakelkatnya pelngelmbangan karir 

adalah sulatul kondisi telrtelntul yang belrulbah melnjadi belntulk ataul keladaan yang 

barul melnuljul kel arah positif (selsulai delngan yang dikelhelndak), dan pelrulbahan 

telrselbult belrkaitan delngan kelmampulan dalam melnye llelsaikan pelkelrjaan. Dari 

suldult pandang pelgawai, pelngelmbangan karir melmbelrikan gambaran melngelnai 

jalulr-jalulr karir di masa akan datang didalam organisasi dan melnandakan 

kelpelntingan jangka panjang dari organisasi telrhadap para pelgawainya. Seldangkan 

organisasi, pelngelmbangan karir melmbelrikan belbelrapa jaminan, bahwa akan 

telrseldia pelgawai-pelgawai yang akan melngisi posisi-posisi yang akan kosong di 

waktul melndatang.  

2.3.2 Tujuan Pengembangan Karir 

Telrdapat 6 tuljulan pelngelmbangan karir melnulrult (Akhmal elt al., 2019) 

yaitul selbagai belrikult: 

1.  Melmbantul dalam pelncapaian tu ljulan individul dan pelrulsahaan 

2. Melnu lnju lkkan hulbulngan kelseljahtelraan pelgawai 
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3. Melmbantu l pelgawai melnyadari kelmampulan potelnsi melrelka 

4. Melmpelrkulat hu lbulngan antara pelgawai dan pelrulsahaan 

5. Melngu lrangi tu lrnovelr dan biaya kelpelgawaian 

6. Melngu lrangi kelulasangan profelsi dan manajelrial  

2.3.3 Bentuk-Bentuk Pengembangan Karir 

Belntulk-belntulk pelngelmbangan karir adalah selbagai belrikult: 

1. Pelndidikan dan Pellatihan, yaitul ulsaha ulntulk melningkatkan 

kelmampulan kelrja yang dimiliki karyawan delngan cara melnambah 

pelngeltahulan dan keltelrampilannya. 

2. Promosi, diartikan se lbagai pelru lbahan posisi ataul jabatan pelkelrjaan 

dari te lmpat yang le lbih relndah kel telmpat yang le lbih tinggi, de lngan 

tanggu lng jawab, tu lgas welwelnang yang le lbih tinggi dari jabatan 

selbellu lmnya. 

3. Multasi atau l pelmindahan, yaitu l kelgiatan dari pimpinan yang  lain yang 

dianggap seltingkat atau l seljajar (Su lpardi, 2016). 

2.3.4 Indikator Pengembangan Karir  

Melnulrult (Bahri & Nisa, 2017) faktor-faktor yang melmpelngarulhi 

pelngelmbangan karir yaitul: 

1. Prelstasi kelrja yang melmulaskan, pangkal tolak pelngelmbangan karir 

selselorang adalah prelstasi kelrjanya dalam mellakulkan tulgas yang 

dipelrcaya kelpadanya. Tanpa prelstasi kelrja yang melmu laskan, sullit 

bagi selorang pelkelrja ulntu lk diulsullkan olelh atasan agar 
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melmpelrtimbangkan ulntulk dipromosikan kel pelkelrjaan ataul jabatan 

yang lelbih tinggi dimasa delpan. 

2. Pelngelnalan olelh pihak lain, yang dimaksu ld disini ialah belrbagai pihak 

yang be lrwelnang dalam me lmu ltulskan layak atau l tidaknya se lorang 

dipromosikan se lpelrti atasan langsu lng dan pimpinan bagian 

kelpelgawaian yang me lngeltahuli kelmampulan dan prelstasi kelrjanya. 

3. Kelseltiaan pada organisasi, yaitu l deldikasi selorang pelgawai yang ingin 

telruls belrkarya dalam organisasi te lpatnya belkelrja ulntu lk jangka waktu l 

yang lama. 

4. Pelmbimbing dan sponsor, pe lmbimbing melrulpakan orang yang 

melmbelrikan naselhat-naselhat ataul saran-saran kelpada karyawan dalam 

ulpaya me lngelmbangkan karirnya. Se ldangkan sponsor adalah 

selselorang di dalam pe lrulsahaan yang dapat me lnciptakan ke lselmpatan 

bagi karyawan u lntu lk melngelmbangkan karirnya. 

5. Dulku lngan para bawahan, yaitu l dulkulngan yang dibe lrikan para 

bawahannya dalam be lntu lk melnsulkselskan tu lgas manajelr yang 

belrsangku ltan. 

6. Kelselmpatan u lntu lk belrtulmbu lh, yaitu l kelselmpatan yang dibe lrikan 

kelpada karyawan u lntu lk melningkatkan kelmampulannya, baik me llaluli 

pellatihan-pellatihan, kulrsuls, dan ju lga mellanjultkan jelnjang pelndidikan. 

7. Belrhelnti atas pelrmintaan dan ke lmaulan selndiri, adalah ke lpultulsan 

selorang karyawan u lntu lk belrhelnti belkelrja dan belralih kel pelrulsahaan 
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lain yang me lmbelrikan kelselmpatan lelbih belsar u lntulk melngelmbangkan 

karir. 

 

2.4 Pengaruh Antar Variabel dan Hipotesis Penelitian 

2.4.1 Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) Terhadap Kinerja 

Salah satul faktor yang melmpelngarulhi kinelrja pelgawai adalah delngan 

adanya pelndidikan dan pellatihan yang diikulti olelh pelgawai selhingga dapat 

melningkatkan kompeltelnsi yang dimiliki olelh pelgawai, mellaluli pelndidikan dan 

pellatihan pelgawai telrbantul melngelrjakan pelkelrjaan yang ada selhingga tulgas dan 

tanggulng jawabnya dapat telrpelnulhi. Seldarmayanti (2011) melnyatakan bahwa 

pelndidikan dan pellatihan melrulpakan ulpaya ulntulk melnambah pelngeltahulan dan 

keltelrampilan belkelrja, selhingga delngan delmikian dapat melningkatkan kinelrja dan 

produlktivitas kelrja pelgawai. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Dehotman, 2021) pengolahan 

data yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan dan 

pelatihan (diklat) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, 

maka diajukan: 

H1 : Diduga terdapat pengaruh positif pendidikan dan pelatihan (diklat) 

terhadap kinerja pegawai Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Riau. 

2.4.2 Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap Kinerja 

Melnulrult Rivai (2010), melngatakan karir adalah sulatul delreltan posisi yang 

diduldulki olelh selselorang sellama pelrjalanan ulsianya. Pelngelmbangan karir 

melrulpakan sulatul cara bagi selbulah organisasi ulntulk melndu lkulng ataul 
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melningkatkan produlktivitas para pelgawai dan melmpelrsiapkan melrelka melmasulki 

dulnia yang belru lbah. Pelngelmbangan karir ini dipelrlulkan ulntulk promosi, ulntulk 

melmastikan orang-orang yang telpat akan telrseldia ulntulk melmelnulhi pelrsyaratan 

pelngisian staf yang belrulbah-ulbah dan melningkatkan kelanelkaragaman angkatan 

kelrja selrta melmbelri harapan pelkelrjaan yang lelbih relalistis kelpada pelgawai. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Rosyidawaty, 2018) 

pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, 

maka diajukan: 

H2 : Diduga terdapat pengaruh positif pengembangan karir terhadap 

kinerja pegawai Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau. 

2.4.3 Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan (Diklat), Pengembangan Karir 

Terhadap Kinerja Pegawai  

Suatu organisasi dibentuk untuk mencapai tujuan tertentu. Maka suatu 

organisasi tunjukkan oleh kemampuannya mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Seperti jika pegawai mengikuti pendidikan dan pelatihan (diklat) 

dengan baik, cepat, dan tepat serta dalam pengembangan karir terjalin dengan 

baik, pasti dapat meningkatkan kinerja pegawai. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Humaira et al., 2020) 

pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendidikan dan pelatihan (diklat) serta pengembangan karir berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai, maka diajukan: 
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H3 : Diduga terdapat pengaruh positif pendidikan dan pelatihan (diklat), 

pengembangan karir terhadap kinerja pegawai Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Riau. 

 

2.5 Pandangan Islam Terkait Variabel 

2.5.1 Pendidikan dan Pelatihan dalam Pandangan Islam 

Melnulrult pandangan islam pelndidikan dan pellatihan adalah selsulatul yang 

diwajibkan, pelntingnya pelndidikan dan pellatihan didalam islam belrtu ljulan ulntulk 

melncari kelbahagian dulnia dan akhirat. Didalam melnulntult dan melmpelrdalam 

pelndidikan tidak haruls belrfokuls pada ilmul agama saja ataul ilmul u lmulm saja, 

teltapi selmulanya wajib kita pelrdalam. Kelwajiban ulntulk melnulntult ilmul ataul 

pelndidikan telrdapat julga dalam firman Allah belrikult ini: 

Allah belrfirman dalam Q.S An-Nisaa ayat 162, yang belrbulnyi: 

                             

                            

              

Artinya: “Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya diantara mereka dan 

orang-orang mukmin, mereka beriman kepada apa yang telah 

diturunkan kepadamu (Al-Qur’an), dan apa yang telah diturunkan 

sebelummu dan orang-orang yang mendirikan shalat, meunaikan zakat, 

dan yang beriman kepada Allah dan hari kemudian. Orang-orang 

itulah yang akan kami berikan kepada mereka pahala yang besar”. 

 

Dalam Q.S An-Nisaa ayat 162 diatas dapat dilihat bahwa Alah SWT 

sangat melmulliakan orang-orang yang melndalami dan me lmahami ilmul pelndidikan 

yang belrpeldoman kelpada Al-Qulr’an. Bahkan Allah SWT akan me lmbelrikan 
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pahala yang be lsar telrhadap orang-orang yang me lnulntu lt ilmu l dan 

melngamalkannya selsulai delngan tu lntu ltan Al-Qulr’an. 

2.5.2 Pengembangan Karir dalam Pandangan Islam 

Pelngelmbangan karir melrulpakan pelningkatan pribadi yang dilakulkan 

selorang ulntulk melncapai sulatul relncana kelrja selsulai delngan jalulr ataul jelnjang 

organisasi. Dalam Islam pelngelmbangan karir julga di anjulrkan. Selbagaimana 

diselbultkan dalam Al-Qulr’an sulrah (Al-An’am:132). 

                    

Artinya: “Dan masing-masing orang ada tingkatannya, (sesuai) dengan apa 

yang mereka kerjakan. Dan Tuhanmu tidak lengah terhadap apa yang 

mereka kerjakan”.  

 

Bila dikaitkan de lngan pelngelmbangan karir ayat te lrselbult belrkaitan de lngan 

ulsaha selorang atau l kellompok (pelrulsahaan, instansi, le lmbaga, dan se lbagainya) 

ulntu lk melngelmbangkan diri se lbaik-baiknya. Itu l melngapa diselbultkan seltiap orang 

melmpelrolelh apa-apa yang diselbabkan dari yang te llah dikelrjakannya. Dan Allah 

swt tidak akan le lngah dari u lsaha telrselbult. Seljalan delngan ayat itu l 

melnggambarkan beltapa pelntingnya manulsia u lntu lk melngelmbangkan pote lnsi yang 

tellah dimiliki, baik melndalami maulpuln melnggali hal-hal barul dalam dirinya. 

2.5.3 Kinerja dalam Pandangan Islam 

Kinelrja dalam Al-Qulr’an sulrah (An-Nahl:97) yaitu : l 
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Artinya: “Barang siapa mengerkalan aman salah, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka seseungguhnya akan kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan kami 

berikan balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari 

apa yang telah mereka kerjakan”.  

 

Maksuld dari ayat te lrselbult yaitu l di dalam du lnia kelrja selorang karyawan 

ataul pelgawai haru ls belkelrja delngan baik dan ikhlas, su lpaya melndapatkan balasan 

yang baik pu lla selsulai delngan kinelrja yang tellah melrelka lakulkan. 

Dalam selbulah hadist HR. Thabrani dite lrangkan telntang kine lrja pelgawai 

selbagai belrikult: 

“Selsulnggu lhnya Allah melncintai orang yang jika me llakulkan su latul 

pelkelrjaan, dilaku lkan selcara itqan (te lpat, telrarah, dan tulntas) (HR. 

Thabrani)”. 

 

Maksuld dari hadist te lrselbult adalah karyawan de lngan pelnyellelsaian 

pelkelrjaan (telpat, te lrarah, dan tu lntas) akan dapat melmbawa organisasi ke larah yang 

lelbih baik. Di dalam prose ls telrselbult manajelr atau l pelmimpin belrpelran pelnting 

dalam melnilai dan me lnye llelksi para pelgawainya delngan baik dan adil se lsulai 

delngan kelmampu lannya. 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

(Tahun) 

Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 

Penelitian 

1 (Fabianus et 

al., 2019) 

Jurnal 

ilmiah 

ekonomi 

Analisis faktor-

faktor yang 

melmpelngarulhi 

kinelrja pelgawai 

nelgelri sipil (PNS) 

di Otonomi 

Khulsuls (OTSUlS) 

Provinsi Papula 

Hasil pelnellitian 

melnulnju lkkan 

bahwa disiplin 

kelrja, pelndidikan 

dan pellatihan, selrta 

motivasi 

belrpelngarulh positif 

telrhadap kinelrja 

pelgawai di 

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang 

penulis dilakukan 

dapat dilihat dari 

variabel yang 

mana variabel X1 

dan X3 
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No Nama 

(Tahun) 

Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 

Penelitian 

Otonomi Khulsuls 

(OTSU lS) Provinsi 

Papu la 

menggunakan 

disiplin kerja dan 

motivasi, 

sedangkan penulis 

menggunakan 

pengembangan 

karir 

2 (Dermawan 

et al., 2022) 

Jurnal 

ekonomi 

dan bisnis 

Pelngarulh 

pelndidikan 

pellatihan dan 

kompeltelnsi 

telrhadap kinelrja 

pelrsonil 

Sastrelskrim 

Polrels Lampu lng 

Barat. 

Hasil pelnellitian 

melnulnju lkkan 

bahwa pelndidikan 

pellatihan dan 

kompeltelnsi 

belrpelngarulh positif 

dan simu lltan 

telrhadap kinelrja 

pelrsonil 

Sastrelskrim Polrels 

Lampu lng Barat. 

Pelrbeldaan 

penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang 

penulis lakukan 

dapat dilihat dari 

variabel, yang 

mana variabel X2 

menggunakan 

kompetensi, 

sedangkan penulis 

menggunakan 

pengembangan 

karir 

 

3 (Bahri & 

Nisa, 2017) 

Jurnal 

ilmiah 

manajemen 

dan bisnis 

Pelngarulh 

pelngelmbangan 

karir dan motivasi 

kelrja telrhadap 

kelpulasan kelrja 

karyawan di BPJS 

Keltelnagakelrjaan 

Kantor Cabang 

Bellawan 

Hasil pelnellitian 

melnulnju lkkan 

bahwa 

pelngelmbangan 

karir belrpelngarulh 

signifikan telrhadap 

kelpulasan kelrja. 

Seldangkan 

motivasi tidak 

belrpelngarulh 

signifikan telrhadap 

kelpulasan kelrja 

karyawan BPJS 

Keltelnagakelrjaan 

Kantor Cabang 

Bellawan. 

Pelrbeldaan 

penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang 

penulis lakukan 

dapat dilihat dari 

variabel 

independen dan 

dependen, yang 

mana 

menggunakan 

pengembangan 

karir dan motivasi 

terhadap kepuasan 

kerja, sedangkan 

penulis 

menggunakan 

pendidikan dan 
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No Nama 

(Tahun) 

Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 

Penelitian 

pelatihan serta 

pengembangan 

karir terhadap 

kinerja 

4 (Dehotman, 

2021) 

Jurnal 

sistem 

ekonomi 

dan bisnis 

Pelngarulh 

pelndidikan dan 

pellatihan (diklat) 

telrhadap kinelrja 

Aparatu lr Sipil 

Nelgara Dinas 

Pelrpulstakaan dan 

Kelarsipan Kota 

Pelkanbarul 

Hasil pelnellitian 

melnulnju lkkan 

bahwa pelndidikan 

dan pellatihan 

belrpelngarulh positif 

telrhadap kinelrja 

Aparatu lr Sipil 

Nelgara Dinas 

Pelrpulstakaan dan 

Kelarsipan Kota 

Pelkanbarul. 

Pelrbeldaan 

penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang 

penulis lakukan 

dapat dilihat dari 

variabel 

independen, yang 

mana penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

pendidikan dan 

pelatihan, 

sedangkan penulis 

menggunakan 

pendidikan dan 

pelatihan serta 

pengembangan 

karir, dan sampel 

yang digunakan 

pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

sensus, sedangkan 

penulis rumus 

slovin 

5 (Selitubun, 

2022) 

Jurnal 

manajemen 

dan bisnis 

Pelngarulh 

pelndidikan dan 

pellatihan (diklat) 

dan disiplin kelrja 

telrhadap kinelrja 

pelgawai pada 

Badan Pelngellola 

Pelrbatasan 

Hasil pelnellitian 

melnulnju lkkan 

bahwa pelndidikan 

dan pellatihan 

(diklat dan disiplin 

kelrja belrpelngarulh 

selcara simu lltan 

telrhadap kinelrja 

Pelrbeldaannya 

penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang 

penulis lakukan 

dapat dilihat 

variabel, yang 

mana variabel X2 
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No Nama 

(Tahun) 

Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 

Penelitian 

Daelrah 

Kabulpateln 

Melraulkel 

pelgawai Badan 

Pelngellola 

Pelrbatasan Daelrah 

Kabu lpateln 

Melraulkel. 

menggunakan 

disiplin kerja, 

sedangkan penulis 

menggunakan 

pengembangan 

karir, dan sampel 

yang digunakan 

pada penelitian 

terdahulu yaitu 

sampel jenuh, 

sedangkan penulis 

menggunakan 

rumus slovin 

6 (Rosmawati 

et al., 2019) 

Jurnal 

manajemen 

Pelngarulh 

pelndidikan dan 

pellatihan (diklat), 

disiplin kelrja 

telrhadap 

pelngelmbangan 

karir mellaluli 

kinelrja pelgawai 

Kantor 

Kelcamatan 

Bisappul di 

Kabulpateln 

Bantaelng (2019) 

Hasil pelnellitian 

melnulnju lkkan 

bahwa pelndidikan 

dan pellatihan 

(diklat) dan disiplin 

kelrja belrpelngarulh 

positif telrhadap 

kinelrja pelgawai, 

selrta pelndidikan 

dan pellatihan 

(diklat) dan disiplin 

belrpelngarulh selcara 

positif telrhadap 

pelngelmbangan 

karir pelgawai 

Kantor Kelcamatan 

Bisappul di 

Kabu lpateln 

Bantaelng. 

Pelrbeldaan 

penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian penulis 

dapat dilihat dari 

variabel 

independen dan 

dependen, yang 

mana pada 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

pendidikan dan 

pelatihan serta 

disiplin kerja 

terhadap 

pengembangan 

karir, sedangkan 

penulis 

menggunakan 

pendidikan dan 

pelatihan serta 

pengembangan 

karir terhadap 

kinerja, dan 
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No Nama 

(Tahun) 

Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 

Penelitian 

sampel yang 

digunakan 

penelitian 

terdahulu yaitu 

sensus, sedangkan 

penulis 

menggunakan 

rumus slovin 

7 (Onibala et 

al., 2017) 

Jurnal 

EMBA 

Pengaruh 

Pendidikan, 

pelatihan, dan 

pengembangan 

karir terhadap 

kinerja pegawai 

pada Kantor 

Pelayanan 

Kekayaan Negara 

dan Lelang 

Manado 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa pendidikan, 

pelatihan dan 

pengembangan 

karir secara 

simultan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap kinerja 

Kantor Pelayanan 

Kekayaan Negara 

dan Lelang Manado 

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian penulis 

dapat dilihat dari 

variabel 

independen 

dimana penelitian 

terdahulu 

memisahkan 

antara pendidikan 

dan pelatihan 

sedangkan penulis 

pendidikan dan 

pelatihan (diklat) 

menjadi satu, dan 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

sampel jenuh 

sedangkan penulis 

menggunakan 

rumus slovin 

8 (Dj & 

Wahdaniah, 

2022) 

Bussmal 

Journal 

Pengaruh 

kompetensi, 

pengembangan 

karir terhadap 

kinerja Pegawai 

Negeri Sipil pada 

Kantor Sekretariat 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa kompetensi 

dan pengembangan 

karir berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja Pegawai 

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu dan 

penelitian penulis 

dapat dilihat dari 

variabel X1 yang 

mana penelitian 
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No Nama 

(Tahun) 

Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 

Penelitian 

Daerah 

Kabupaten 

Majene 

Negeri Sipil pada 

Kantor Sekretariat 

Daerah Kabupaten 

Majene 

terdahulu 

menggunakan 

kompetensi 

sedangkan penulis 

menggunakan 

pendidikan dan 

pelatihan (diklat), 

dan penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

rumus taro 

yamane 

sedangkan penulis 

menggunakan 

rumus slovin 

9 (Eliana, 

2020) 

Jurnal 

sistem 

informasi 

Pengaruh 

pendidikan dan 

pelatihan (diklat) 

terhadap kinerja 

pegawai pada 

Badan 

Pengembangan 

Sumber Daya 

Manusia 

(BPSDM) 

Provinsi Aceh 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa pendidikan 

dan pelatihan 

(diklat) 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

pegawai Badan 

Pengembangan 

Sumber Daya 

Manusia (BPSDM) 

Provinsi Aceh 

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu dan 

penelitian penulis 

dapat dilihat dari 

variabel 

independen 

dimana penelitian 

terdahulu 

menggunakan 1 

variabel yaitu 

pendidikan dan 

pelatihan (diklat) 

sedangkan 

penelitian penulis 

menggunakan 2 

variabel yaitu 

pendidikan dan 

pelatihan (diklat) 

serta 

pengembangan 

karir, dan 

penelitian 
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No Nama 

(Tahun) 

Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

teknik sensus, 

sedangkan penulis 

menggunakan 

teknik slovin 

10 (Anam et 

al., 2020) 

Jurnal EMA 

Pengaruh 

pengembangan 

karir dan pretasi 

kerja terhadap 

kinerja pegawai 

Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penata 

Ruang Kota 

Pasuruan 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

pengembangan 

karir dan prestasi 

kerja berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja pegawai 

Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penata 

Ruang Kota 

Pasuruan 

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu dan 

penelitian penulis 

dapat dilihat dari 

variabel 

independen yaitu 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

pengembangan 

karir dan prestasi 

kerja sedangkan 

penulis 

menggunakan 

pendidikan dan 

pelatihan (diklat) 

serta 

pengembangan 

karir, dan 

penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

sampel jenuh 

sedangkan penulis 

menggunakan 

rumus slovin 
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Pendidikan dan 
Pelatihan (diklat) 

(X1) 

H1 

Pengembangan 
Karir 

(X2) 

H2 

H3 

Kinerja Pegawai  

(Y) 

2.7 Kerangka Pemikiran 

Kelrangka pelmikiran melrulpakan su latul modell konselptulal melngelnai telori 

yang belrhulbulngan delngan belrmacam faktor yang tellah diidelntifikasi selbagai 

pelrsoalan pelnting. Kelrangka pelmikiran ini digulnakan ulntulk melmpelrmuldah dalam 

melngeltahuli pelrmasalahan yang seldang ditelliti selrta melngarahakan pelnellitian 

dalam pelmelcahan masalah yang dihadapi. Maka pelnullis melmbulat sulatul kelrangka 

pelmikiran, selbagai belrikult: 

Gambar 2.1 Kelrangka Pelmikiran 

Sumber : (Nurul Fizia, 2018) 

Keterangan : 

  > : Pengaruh secara parsial 

- - - - - -> : Pengaruh secara simultan 

 

2.8 Konsep Operasional Variabel  

Konselp opelrasional variabell melrulpakan tabell yang melngulraikan telntang 

pelngelrtian dan indikator variabell delpelndeln yaitul Kinelrja (Y), selrta variabell 
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indelpelndeln yaitu l Pelndidikan dan Pellatihan (diklat) (X1), dan Pelngelmbangan 

Karir (X2). 

Tabel 2.3 Definisi Konsep Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator 

Kinerja (Y) Kinelrja melrulpakan hasil kelrja 

yang dapat dicapai ole lh selselorang 

ataul selkellompok orang dalam 

sulatu l organisasi, selsulai delngan 

welwelnang dan tanggu lng jawab 

masing-masing, dalam rangka 

ulpaya melncapai tu ljulan organisasi 

belrsangkultan selcara lelgal, tidak 

mellanggar hulkulm dan selsulai 

delngan norma eltika  

( Harahap elt al., 2020). 

1. Kulalitas 

pelkelrjaan 

2. Kulantitas kelrja 

3. Pellaksanaan 

tulgas 

4. Tanggu lng jawab  

(R.V.bolulng, 

S.Moniharapon, 2018) 

Pendidikan dan 

Pelatihan 

(diklat) (X1) 

Pelndidikan dan pellatihan adalah 

sulatu l prosels ulntu lk melningkatkan 

kelahlian teloritis, konselptu lal, dan 

moral pelgawai telnaga kelrja, 

telnaga kelrja yang melndapatkan 

pelndidikan dan pellatihan 

celndelrulng belkelrja selcara te lrampil 

jika dibandingkan delngan pelgawai 

yang tidak melmpelrolelh 

pelndidikan dan pellatihan. 

(Delhotman, 2021). 

1. Instru lktu lr  

2. Pelselrta 

3. Matelri 

4. Meltodel 

5. Tuljulan 

(Delhotman, 2021) 

Pengembangan 

Karir (X2) 

Pelngelmbangan karir adalah 

pelningkatan pribadi yang 

dilakulkan selorang ulntu lk melncapai 

sulatu l relncana kelrja selsu lai delngan 

jalulr dan jelnjang organsisasi. 

(Rosmawati elt al., 2019) 

1. Prelstasi kelrja 

2. Pelngelnalan olelh 

pihak lain 

3. Kelseltiaan pada 

organisasi 

4. Pelmbimbing dan 

sponsor 

5. Dulkulngan para 

bawahan 

6. Kelselmpatan 

ulntu lk belrtulmbu lh 

7. Belrhelnti atas 

kelmaulan selndiri 

(Bahri & Nisa, 2017) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat, Waktu dan Lokasi Penelitian 

Pelnellitian ini dilakulkan di Kantor Wilayah Kelmelntelrian Agama Provinsi 

Riaul Jl. Jelndral Suldirman No.235, Tanah Datar, Kelc. Pelkanbarul Kota, Kota 

Pelkanbarul, Riau l 28156. Waktul pellaksanaan pelnellitian pra riselt dari tanggal 6 

Marelt 2023 sampai siapnya pelnyellelsaian skripsi ini.  

 

3.2 Jenis dan Sumber Data  

Sulmbelr data dalam pelnellitian ini selbagai belrikult: 

3.2.1 Data Primer 

Melnulrult (Su lgiyono, 2017) data primelr adalah sulmbelr data langsulng yang 

melmbelrikan data kelpada pelngulmpull data. Data primelr yang dipelrolelh delngan 

melmbelrikan kulelsionelr dan mellakulkan wawancara langsulng kelpada pelgawai 

Kantor Wilayah Kelmelntelrian Agama Provinsi Riau 

 

3.2.2 Data Sekunder 

Melnulrult (Sulgiyono, 2017) data selkulndelr adalah sulmbelr data yang tidak 

langsulng melmbelrikan kelpada pelngulmpull data. Data telrselbult belrulpa data  julmlah 

pelgawai, data diklat, dan data promosi dan multasi. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Melnulrult (Sulgiyono, 2018) Popullasi adalah wilayah gelnelralisasi yang 

telrdiri atas objelk ataul sulbjelk yang melmiliki kulalitas dan karaktelristik telrtelntu l 

yang diteltapkan olelh pelnullis ulntulk dipellajari dan kelmuldia ditarik kelsimpullannya. 

Popullasi yang digulnakan dalam pelnellitian ini ialah sellulrulh pelgawai Kantor 

Wilayah Kelmelntelrian Agama Provinsi Riaul. Popullasi dalam pelnellitian ini 

belrjulmlah 159 orang. 

3.3.2 Sampel 

Melnulrult (Sulgiyono, 2018) Sampell adalah bagian dari julmlah dan 

karaktelristik yang dimiliki olelh popullasi telrselbult. Bila popullasi  belsar pelnellitian 

tidak mulngkin melngambil selmula ulntulk pelnellitian, misal karelna telrbatasnya dana, 

telnaga, dan waktul, maka pelnellitian dapat melnggulnakan sampell yang diambil dari 

popullasi itul. Rulmuls pelngambilan sampell yang digulnakan adalah rulmu ls slovin. 

Rulmuls slovin ulntulk melnelntulkan sampel adalah selbagai belrikult: 

  
 

        
 

n : U lkulran sampell 

N   : Julmlah Popullasi 

el   : Pelrselntasel kellonggaran keltellitian 5 

Selhingga didapatkan pelrhitu lngan ju lmlah relspondeln selbagai belriku lt: 

  
   

             
         (dibullatkan 113) 
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Pelngambilan sampell dalam pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan 

random sampling yaitul telknik pelngambilan sampell yang melmbelrikan pellulang 

yang sama bagi seltiap ulnsulr (anggota) popullasi ulntulk dipilih melnjadi anggota 

sampell. Jadi sampell yang didapat dari rulmuls slovin adalah selbanyak 113 

relspondeln. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pelngulmpullan data melnggulnakan telknik belrikult ini: 

3.4.1 Kuesioner 

(Sulgiyono, 2017) melnyatakan bahwa kulelsionelr adalah telknik 

pelngulmpullan data yang dilakulkan delngan cara melmbelri selpelrangkat pelrtanyaan 

ataul pelrnyataan telrtullis kelpada relspondeln ulntulk dijawabnya. Dimana relspondeln 

melmilih salah satul jawaban yang tellah diseldiakan dalam daftar pelrtanyaan.  

Dalam melngulkulr sikap, pelndapat, dan pelrselpsi selselorang atau l kellompok 

orang telntang felnomelna sosial digulnakan skala likelrt. (Sulgiyono, 2017) 

selbagaimana telrlihat dibawah ini: 

1. Sangat Seltuljul (SS)  : 5 

2. Seltulju l (S)    : 4 

3. Kulrang Seltuljul (KS)  : 3 

4. Tidak Seltuljul (TS)   : 2 

5. Sangat Tidak Se ltuljul (STS) : 1 
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3.5 Teknis Analisis Data 

Dalam pelnellitian ini melnggulnakan telknik analisa data analisis relgrelsi 

linelar belrganda selrta melnggulnakan bantulan alat statistik yaitul aplikasi program 

SPSS. Meltodel analisis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah selbagai 

belrikult: 

 

3.6 Uji Kualitas Data 

Kulalitas data pe lnellitian su latu l hipotelsis sangat belrgantu lng pada ku lalitas 

data yang dipakai dalam pe lnellitian telrselbu lt. Kulalitas data pelnellitian dite lntu lkan 

olelh instrulmelnt yang be lrkulalitas. Adapu ln u lji yang digu lnakan u lntu lk melngulji 

kulalitas data dalam pelnellitian ini adalah ulji validitas dan u lji relabilitas. 

3.6.1 Uji Validitas 

Melnulrult (Sulgiyono, 2018) validitas digulnakan ulntulk melngulkulr sah atau l 

valid tidaknya sulatul kulelsionelr. Kritelria pelngulji validitas yaitul delngan 

melmbandingkan antara korellasi validitas (r hitulng) delngan nilai r tabell 

(correllation produlct momelnt) delngan delrajat kelbelbasan selbelsar (df = n-2) delngan 

tingkat kelpelrcayaan 95% ataul a = 0,05. 

Delngan keltelntulan: 

1. Apabila nilai r hitulng < r tabell, maka itelm pelrtanyaan yang digu lnakan 

dalam pelnellitian ini dinyatakan tidak valid. 

2. Apabila nilai r hitulng > r tabell, maka itelm pelrnyataan yang digu lnakan 

dalam pelnellitian ini dinyatakan valid. 
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3.6.2 Uji Realibilitas 

Relalibilitas ialah alat yang digulnakan ulntulk melngulkulr sulatu l kulelsionelr 

yang melrulpakan indikator variabel l ataul konstrulk Ghozali (2018:45). Sulatul 

kulelsionelr dapat dikatakan relliabell ataul handal jika jawaban relspondeln telrhadap 

pelrnyataan adalah konsisteln ataul stabil dari waktul kel waktul. Bultir kulelsionelr 

dapat dikatakan relalibell (layak) apabila cronbach’s alpha > 0,60 dan jika 

cronbach’s alpha < 0,60, maka dikatakan tidak relliablel. 

 

3.7 Uji Asumsi Klasik 

Ulji asulmsi klasik digulnakan ulntulk melngulji layak ataul tidaknya sulatul 

modell jika digulnakan dalam pelnellitian. 

3.7.1 Uji Normalitas 

Ghozali (2018:161) melnyatakan bahwa ulji normalitas belrtu ljulan ulntulk 

melngulji apakah dalam satul modell relgrelsi linielr ada korellasi antara kelsalahan 

pelngganggul ataul relsidulal melmiliki distribulsi normal. Ulji t dan ulji F 

melngasulmsikan bahwa nilai relsidulal melngikulti distribulsi normal. 

3.7.2 Uji Multikolinieritas 

Melnulrult Ghozali (2018:107) ulji mulltikolinielritas ini belrtu ljulan ulntulk 

melngulji apakah modell relgrelsi ditelmulkan adanya korellasi antar satul ataul selmula 

variabell belbas (indelpelndeln). Ulntulk melndeltelksi mulltikolinielritas ini ada tidaknya 

dapat dilihat dari belsaran variancel inflation factor (VIF) dan Tolelrancel. Peldoman 

sulatul modell relgrelsi yang belbas mulltikolinielritas yaitul melmpu lnyai angka 

tolelrancel melndelkati 1. Batas VIF yaitul apabila nilai VIF dibawah 10, maka tidak 

telrjadi mulltikolinielritas. Mulltikolinielritas dapat dilihat dari : 
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1. Tolelrancel valu lel dan lawannya 

2. Tolelrancel melngulkulr variabilitas variable l indelpelndeln yang te lrpilih 

yang tidak dije llaskan olelh variabell indelpelndeln lainnya. Jadi nilai 

tolelrancel yang relndah sama delngan nilai VIF tinggi (kare lna 

VIF=1/tole lrancel). 

Pelnguljian mulltikolinielritas dapat dilakulkan selbagai belrikult: 

1. Tolelrelncel valu lel < 0,10 ataul VIF >10 : telrjadi mulltikolinielritas. 

2. Tolelrancel valu lel > 0,10 ataul VIF < 10 : tidak telrjadi mu lltikolinie lritas. 

3.7.3 Uji Heteroskedastitas 

Melnulrult (Sulnyoto, 2015) melnyatakan bahwa ulji heltelroskeldastitas adalah 

“Dalam pelrsamaan relgrelsi belrganda pelrlul julga diulji melngelnai sama ataul tidak 

varian dari relsidu lal dari obselrvasi yang satul delngan obselrvasi yang lain. Apabila 

relsidulalnya melmiliki varian yang sama diselbult julga Homoskeldastitas dan apabila 

variannya tidak sama ataul belrbelda diselbult Heltelroskeldastitas. Pelrsamaan relgrelsi 

yang baik apabila tidak telrjadi heltelroskeldastitas”. Ulji heltelroskeldastitas ini 

belrtuljulan ulntulk melngulji apakah dalam modell relgrelsi telrjadi tidak kelsamaan 

variablel dari relsidulal satul pelngamantan kel pelngamatan lain. 

Dasar pelngambilan kelpultulsan melnggulnakan ulji gleljselr adalah 

1. Apabila nilai signifikan > 0,05 maka data tidak te lrjadi 

heltelroskeldastitas. 

2. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka data te lrjadi heltelroskeldastitas. 
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3.7.4 Uji Autokorelasi 

Ghozali (2018:111) melnyatakan bahwa ulji aultokorellasi ini belrtuljulan ulntulk 

melngulji dalam satul modell relgrelsi linielr ada korellasi antara kelsalahan pelngganggul 

pada pelriodel t delngan kelsalahan pada pelriodel t-1 (selbellulmnya). Apabila telrjadi 

korellasi, maka dinamakan ada problelm aultokorellasi. Aultokorellasi mu lncull karelna 

obselrvasi yang belrulrultan selpanjang waktul belrkaitan satul sama lain. Apabila 

waktul belrkaitan satul sama lainnya. Masalah ini timbull selbab relsada problelm 

aultokorellasi. Apabila telrjadi korellasi, maka dinamakan selpanjang waktul belrkaitan 

satul sama lain (data timel selriels), seldangkan pada data crosselction (silang waktul) 

masalah aultokorellasi jarang telrjadi. Dalam sulatul pelnguljian dikatakan baik keltika 

belbas dari ulnsulr aultokorellasi, yang dapat digulnakan dalam mellakulkan pelnguljian 

aultokorellasi adalah Rulns Telst. Jika nilai signifikansi kulrang dari 0,05 yang belrarti 

hipotelsis nol ditolak, selhingga dapat disimpullkan bahwa relsidulal tidak random 

ataul telrjadi aultokorellasi antar nilai relsidulal. Rulns telst dilakulkan delngan melmbulat 

hipotelsis dasar, yaitul: 

H0 : relsidu lal (rels_1) random acak 

Ha : relsidu lal (rels_1) tidak random 

Delngan hipotelsis dasar diatas, maka dasar pelngambilan kelpultulsan 

uljistatistik delngan Rulns Telst ialah (Ghozali, 2018:120): 

1. Apabila nilai Asymp. Sig (2-taileld) lelbih kelcil < dari 0,05 maka 

telrdapat geljala aultokorellasi. 

2. Apabila nilai Asymp. Sig (2-taileld) lelbih belsar > dari 0,05 maka tidak 

telrdapat geljala aultokorellasi.   
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3.8 Regresi Linear Berganda 

Relgrelsi linelar belrganda dimaksuldkan ulntulk mellihat selbelrapa belsar 

pelngarulh antara variablel indelpelndeln telrhadap variablel delpelndeln.  

Belrikult modell relgrelsi linelar belrganda yang digulnakan: 

Ý = α + β1 X1 + β2 X2 + el 

Keltelrangan : 

Ý      = Kinelrja Karyawan 

α       = Konstanta 

β      = Koelfisieln Relgrelsi 

X1      = Pelndidikan dan Pellatihan (diklat) 

X2      = Pelngelmbangan Karir 

el      = Elrror 

 

3.9 Uji Hipotesis 

3.9.1 Uji t (Uji Secara Parsial) 

Ulji parsial (ulji t) ini dilakulkan ulntu lk melngeltahuli pelngarulh dari masing-

masing variablel indelpelndeln telrhadap variablel delpelndeln Ghozali (2018:98). Ulji 

parsial dapat dilihat dari t tabell dan t hitulng, julga dapat dilihat dari tingkat 

signifikansinya. Dalam pelnellitian ini melnggulnakan tingkat signifikasi selbelsar 5% 

ataul 0,05, delngan kritelria antara lain : 

1. Jika tingkat signifikan < 0,05 dan t hitulng > t tabell, maka telrdapat 

pelngarulh yang signifikan antara variablel-variabell indelpelndeln telrhadap 

variablel delpelndeln. 
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2. Jika tingkat signifikan > 0,05 dan t hitulng > t tabell, artinya tidak ada 

pelngarulh yang signifikan antara variablel indelpelndeln telrhadap variable l 

delpelndeln. 

3.9.2  Uji F (Uji Secara Simultan) 

Ulji F atau l ulji selcara simulltan dilaku lkan delngan tuljulan ulntulk melnulnjulkkan 

selmula variablel belbas dimasulkkan dalam modell yang melmiliki pelngarulh selcara 

belrsama telrhadap variablel telrikat (Ghozali, 2018:98). Dalam pelnellitian ini ulji F 

melnggulnakan tingkat signifikansi ataul tingkat kelpelrcayaan selbelsar 5% ataul 0,05. 

1. Jika nilai signifikan < 0,05 dan F hitu lng > F tabell, maka se lmula 

variablel indelpelndeln belrpelngarulh telrhadap variablel delpelndeln. 

2. Jika nilai signifikan > 0,05 dan F hitu lng < F tabell, maka se lmula 

variablel indelpelndeln tidak belrpelngarulh telrhadap variablel delpelndeln. 

 

3.10 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koelfisieln deltelrminasi (R
2
) adalah alat ulntul melnulnjulkkan atau l melngulkulr 

seljaulh mana modell dalam melnelrangkan variasi variablel delpelndeln. Nilai koelfisieln 

deltelrminasi yaitul antara 0 sampai delngan 1 (0 < R
2
 < 1). Nilai koelfisieln 

deltelrminasi yang kelcil belrarti kelmampulan variablel-variabell indelpelndeln dalam 

melnjellaskan variasi variablel delpelndeln sangat telrbatas, belgitulpuln selbaliknya 

apabila nilai melndelkati 1 belrarti variablel-variabell indelpelndeln melmbelrikan 

hampelr selmula informasi yang dibultulhkan ulntulk melmpreldiksi variablel delpelndeln 

Ghozali(2018:97). 
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Tabel 3.1 Interpretasi Koefisien Determinasi 

Pernyataan Keterangan 

<4% Pengaruh Rendah Sekali 

5% - 16% Pengaruh Rendah 

17% - 49% Pengaruh Cukup 

50% - 81% Pengaruh Tinggi 

>80% Pengaruh Tinggi Sekali 

Sumber: (Sulgiyono, 2017) 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

4.1 Sejarah Singkat Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi Riau 

Semenjak terbentuknya Kantor Jawatan Agama (saat ini Kementerian 

Agama) Juni 1946, dalam perjalanannya hingga saat ini selalu menyesuaikan diri 

dengan perkembangan struktur organisasi yang berpusat di Tanjung Pinang 

Provinsi Riau. Selanjutnya, dengan pindahnya Ibu Kota Provinsi Riau dari 

Tanjung Pinang ke Pekanbaru, maka seluruh aparat Kantor Jawatan Agama 

pindah pula ke Pekanbaru pada bulan Januari 1960 dengan kegiatan bersumber 

pada PMA Nomor : 2 Tahun 1958 dan PMA Nomor : 3 Tahun 1958. (saat ini 

PMA RI Nomor 13 Tahu 2012). 

Kantor Wilayah Departemen Agama (Kementerian Agama) Provinsi Riau, 

pada dasarnya memiliki wilayah sampai Provinsi Kepulauan Riau yang memiliki 

17 Kabupaten/ Kota, yaitu 11 unit terdapat di Provinsi Riau dan 6 unit terdapat di 

Provinsi Kepulauan Riau. Karena perkembangan dan tuntutan serta kebutuhan 

masyarakat, pada tahun 2005, Provinsi Riau dimekarkan menjadi dua provinsi, 

yaitu Provinsi Riau dan Provinsi Kepulauan Riau. 

Dengan dimekarkannya provinsi ini, maka pada tahun 2006, dibentuk dan 

ditetapkan pula Kantor Wilayah menjadi dua, yaitu Kantor Wilayah Departemen 

Agama Provinsi Riau sebagai Provinsi induk, dengan Kepala Kantor Wilayahnya 

Drs. H. Abd. Gafar Usman, M.Sc., berkedudukan di Kota Pekanbaru dan Kantor 

Wilayah Departemen Agama Provinsi Kepulauan Riau sebagai pemekaran, 
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berkedudukan di Kota Tanjung Pinang, dengan Kepala Kantor Wilayahnya Drs. 

H. Rozali Jaya. 

Kantor Wilayah Kementarian Agama Provinsi Riau adalah salah satu 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi yang berada di bawah Kementerian 

Agama RI (Pusat) yang tugas pokoknya melakukan pembinaan dan pelayanan di 

bidang agama dan keagamaan, sekaligus berfungsi melakukan dan menjabarkan 

kebijakan Menteri Agama RI. Saat ini Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Riau memiliki 82 Satuan Kerja (Satker) yang terdiri dari Kanwil, 12 

Kantor Kemenag Kabupaten/ Kota, 18 Madrasah Aliyah Negeri, 33 Madrsah 

Tsanawiyah Negeri, dan 18 Madrasah Ibtidaiyah Negeri yang tersebar di 12 

Kabupaten/ kota. 

Saat ini sudah tercatat 13 orang Kepala Kantor Kemenag Provinsi Riau 

dari masa ke masa, yaitu :  

1. Bakri Sulaiman (1946- 1959) 

2. Nurdin Abdul Jalil (1959- 1973) 

3. Drs. H. Zakaria Mustafa (1973- 1978) 

4. Drs. H. Ismail Makky (1978- 1984) 

5. Drs. H. Ishak Manany (1984- 1991) 

6. Drs. H. Mukhtar Samad (1991- 1997) 

7. Drs. HM. Rasyid Hamidi (1997- 2001) 

8. Drs. H. Abdul Gafar Usman, M. Sc (2001- 2009) 

9. Drs. H. Asyari Nur, SH, MM (2009- Juni 2012) 

10. Drs. H. Tarmizi Tohor, MA (Juni 2012- 19 Ferbruari 2016) 
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11. Drs. H. Mahyudin, MA (Pgs) (20 Februari- 10 Oktober 2016) 

12. Drs. H. Ahmad Supardi Hs, MA (10 Oktober 2016- 05 Oktober 2018) 

13. Dr. H. Mahyudin, MA (05 Maret 2019- sekarang) 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau berkedudukan di Kota 

Pekanbaru. Sebagai ibu kota provinsi, saat ini memiliki 12 Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten/ Kota, yaitu: Kota pekanbaru, kota dumai, kabupaten 

bengkalis, kabupaten indragiri hulu , kabupaten Kampar, kabupaten indragiri hilir, 

kabupaten kuantan singing, kabupaten rokan hulu, kabupaten rokan hilir,  

kabupaten siak, kabupaten pelalawan dan kabupaten kepulauan meranti. 

 

4.2 Visi dan Misi Kantor Wilayah Kementrian Agama Provinsi Riau 

4.2.1 Visi  

Adapun visi Kementrian Agama Provinsi Riau adalah “Kementerian 

Agama yang profesional dan andal dalam membangun masyarakat yang saleh, 

moderat, cerdas dan unggul untuk mewujudkan indonesia maju yang berdaulat, 

mandiri dan berkepribadian berdasarkan gotong royong”.  

4.2.2 Misi 

Meningkatkan Kualitas Kesalehan Umat Beragama, memperkuat moderasi 

beragama dan kerukunan umat beragama, meningkatkan layanan keagamaan yang 

adil, mudah dan merata, meningkatkan layanan pendidikan yang merata dan 

bermutu, meningkatkan produktivitas dan daya saing pendidikan, memantapkan 

tata kelola pemerintahan yang baik (Good Governance). 
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4.3 Struktur Organisasi 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Kantor Kementrian Agama Provinsi Riau 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4 Uraian Tugas (Job Description) Bagian/Unit 

1. Bagian Tata Usaha 

Bagian Tata Usaha mempunyai tugas memberikan pelayanan teknis 

dan administrasi kepada seluruh Satuan Organisasi dan/atau Satuan Kerja di 

lingkungan Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi. Dalam 

BIDANG PENDIDIKAN 

MADRASAH 

Dr. Muliardi, M.Pd. 

BIDANG PENDIDIKAN 

AGAMA DAN PENDIDIKAN 

KEAGAMAAN ISLAM 

Dr. H. Edward S. Umar. M.Ag 

 
BIDANG 

PENYELENGGARAAN 

HAJI & UMRAH 

Drs. Syahrudin, M Sy 

BIDANG URUSAN AGAMA 

ISLAM 

H. Agustiar, S.Ag 

BIDANG PENERANGAN 

AGAMA ISLAM DAN 

PEMBERDAYAAN ZAKAT & 

WAKAF 

Drs. H. Fairus, Ma 

 

PEMBIMAS KRISTEN 

Sahat Sihombing, S.PAK , 

M. Pd 

BAGIAN TATA USAHA 

Drs. Asmuni, Ma 

PEMBIMAS HINDU 

Nengah Sujati, S. Ag 

KEPALA KANTOR WILAYAH 

KEMENTRIAN AGAMA 

PROVINSI RIAU 

Dr. H. Mahyudin, Ma 

PEMBIMAS BUDDHA 

Tarjoko, S. Pd, MM 

 

PEMBIMAS KATOLIK 

Alimasa Gea, S.Ag, M.Pd 
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melaksanakan tugasnya Bagian Tata Usaha menyelenggarakan fungsi 

Perencanaan di bidang kepegawaian, keuangan dan inventaris kekayaan 

Negara, organisasi dan tatalaksana, hukum dan hubungan masyarakat, 

kerukunan umat beragama, informasi keagamaan, administrasi perkantoran, 

dan kerumahtanggaan. 

Pelaksanaan pembinaan dan koordinasi di bidang kepegawaian, 

keuangan dan inventaris kekayaan negara, organisasi dan tatalaksana, 

hukum dan hubungan masyarakat, kerukunan umat beragama, informaasi 

keagamaan, administrasi perkantoran dan kerumahtanggaan; Evaluasi dan 

pelaporan di bidang kepegawaian, keuangan dan inventaris kekayaan 

Negara, organisasi dan tatalaksana, hukum dan hubungan masyarakat, 

kerukunan umat beragama, informasi keagamaan, administrasi perkantoran, 

dan kerumahtanggaan serta koordinator penyelesaian tindak lanjut hasil 

pengawasan. 

2. Bidang Pendidikan Madrasah  

Bidang Pendidikan Madrasah mempunyai tugas melaksanakan 

pelayanan dan bimbingan di bidang penyelenggaraan pendidikan pada 

madrasah dan pada pendidikan agama Islam pada sekolah umum dan 

sekolah luar biasa.Dalam melaksanakan tugasnya Bidang Mapenda 

menyelenggarakan fungsi penjabaran kebijaksanaan teknis di bidang 

kurikulum, ketenagaan dan kesiswaan, sarana, kelembagaan dan 

ketatalaksanaan serta supervisi dan evaluasi pendidikan pada madrasah, dan 

pendidikan Agama Islam pada sekolah umum serta sekolah luar biasa, serta 
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penyiapan bahan-bahan bimbingan dan pelaksanaan pelayanan di bidang 

penyelenggaraan pendidikan pada madrasah aliyah, dan pendidikan agama 

Islam pada sekolah umum menengah tingkat atas serta sekolah luar biasa. 

3. Bidang Pendidikan Agama Islam 

Bidang Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam mempunyai tugas 

melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan, dan pengelolaan sistem 

informasi pada bidang pendidikan agama dan keagamaan Islam serta 

berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Riau. 

4. Bidang penyelenggaraan Haji dan Umrah 

Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umrah mempunyai tugas 

melaksanakan pelayanan dan bimbingan di bidang penyelenggaraan haji dan 

umrah.dalam melaksanakan tugasnya Bidang Penyelenggaraan Haji dan 

Umrah menyelenggarakan fungsi penjabaran dan pelaksanaan 

kebijaksanaan teknis di bidang penyuluhan, bimbingan jemaah dan petugas, 

perjalanan dan sarana, dan penyiapan bahan pelayanan dan bimbingan di 

bidang penyelenggaraan haji dan umrah. 

5. Bidang Penerangan Agama Islam, Zakat dan Wakaf 

Bidang Penais Zakat dan Wakaf mempunyai tugas melaksanakan 

pelayanan dan bimbingan di bidang penyelenggaraan pendidikan agama 

Islam pada masyarakat dan pemberdayaan Mesjid. 
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6. Pembimas Kristen  

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2012 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama, pada Bab X, pasal 602 

disebutkan bahwa Bimbingan Masyarakat Kristen Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Riau, mempunyai tugas melaksanakan 

penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, standardisasi dan 

bimbingan teknis, serta evaluasi di bidang urusan dan pendidikan agama 

Kristen. 

7. Pembimas Khatolik 

VISI      :  Terwujudnya Masyarakat Katolik yang seratus persen Katolik 

dan seratus persen Pancasila dalam Negara Binneka Tunggal 

Ika. 

MISI     : a.   Meningkatkan kualitas Pelayanan, Bimbingan, Pemahaman, 

Penghayatan, Pengamalan dalam Kehidupan beragama. 

b. Meningkatkan kualitas Pendidikan Agama dan Pendidikan 

Keagamaan di lingkungan Umat Katolik. 

c. Memberdayakan Umat Beragama Katolik dan Lembaga 

Keagamaan Katolik untuk Kemajuan Bangsa dan Negara. 

d. Mengembangkan Keselarasan Pemahaman Keagamaan 

Katolik dan Wawasan Kebangsaan Indonesia. 

8. Pembimas Hindu 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 2006 tentang 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Departemen Agama Direktorat Jenderal 
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Bimbingan Masyarakat Hindu mempunyai Tugas dan Fungsi sebagai 

berikut: 

a. Melaksanakan Kebijakan dan Standarisasi Teknis di Bidang 

Bimbingan Masyarakat Hindu Berdasarkan Kebijakan Yang 

Ditetapkan Menteri. 

b. Menetapkan Visi, Misi Dan Kebijakan Teknis Di Bidang Hindu  

c. Merumuskan Standardisasi, Norma, Pedoman, Kriteria Dan Prosedur 

Di Bidang Bimbingan Masyarakat Hindu. 

d. Melaksanakan Kebijakan Di Bidang Bimbingan Masyarakat Hindu. 

9. Pembimas Buddha 

Merumuskan serta melaksanakan kebijakan dan standardisasi di 

bidang Bimbingan Masyarakat Buddha. 

a. Perumusan kebijakan, di bidang Bimbingan Masyarakat Buddha. 

b. Pelaksanaan  kebijakan, administrasi  di bidang Bimas Buddha. 

c. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 

Bimbingan Masyarakat Buddha. 

d. Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, pendidikan dan 

pelatihan (diklat) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai 

Dikantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau. Ini dibuktikan 

dengan nilai t hitu ing seibeisar (4,523) > t tabe il (1,981) dan nilai signifikansi 

yang dihasilkan sebesar (0,000) < 0,05. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, pengembangan karir 

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai Dikantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Riau. Ini dibuktikan dengan nilai t hitu ing 

seibeisar (6,268) > t tabeil (1,981) dan nilai signifikansi yang dihasilkan 

sebesar (0,000) < 0,05. 

3. Pendidikan dan pelatihan (diklat) dan Pengembangan karir berpengaruh 

secara simultan terhadap kinerja pegawai Dikantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Riau. Berdasarkan uji simultan diketahui dikeitahuii 

bahwasannya F hitu ing (137,502) > F tabeil (3,08) deingan Sig. (0,000) < 

0,05. Maka hipotesis dalam penelitian ini diterima 

4. Nilai korelasi (R) yang dihasilkan sebesar 0,845. Maka dapat 

disimpuilkan bahwa teirdapat hu ibuingan yang ku iat antara variabe il 

indeipeindein (variabeil beibas) teirhadap variabeil deipeindein (variabe il 
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teirikat). Sedangkan nilai R Squiarei yang dihasilkan se ibeisar 0,714 atau i 

71,4%. Hal ini me inuinjuikkan bahwa variabeil Pendidikan dan Pelatihan 

(Diklat) serta Pengembangan Karir se icara keiseiluiruihan meimbeirikan 

peingaruih seibeisar 71,4% te irhadap kine irja pegawai, se idangkan sisanya 

seibeisar 28,6% dipe ingaru ihi oleih variabeil lain yang tidak digu inakan 

dalam peineilitian ini. 

 

6.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh 

dalam penelitian ini, maka beberapa saran pelengkap terhadap instansi yaitu 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian pada Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Riau untuk kinerja lebih memperhatikan pekerjaan atau tugas 

yang diberikan kepada para pegawai apakah pekerjaan tersebut sudah 

diselesaikan dengan waktu yang telah ditentukan. Hal ini bisa dilakukan 

dengan melakukan evaluasi kinerja untuk para pegawai tiap bulan 

maupun tahun. 

2. Berdasarkan hasil penelitian pada Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Riau untuk memperhatikan semangat para pegawai dalam 

mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan dan perlu adanya evaluasi 

yang dilakukan instansi terhadap para pegawai yang sudah mengikuti 

pendidikan dan pelatihan sehingga mengetahui apa yang telah didapatkan 

pegawai selama pelatihan itu berlangsung. 
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3. Disarankan kepada Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau 

untuk memperhatikan pengembangan karir pegawai misalnya dengan 

mempertimbangkan para pegawai yang memiliki pengalaman yang 

cukup, sehingga kinerja pegawai mengalami peningkatan. Instansi juga 

harus adil dan transparan dalam memilih pegawai untuk kenaikan 

jabatan. 

4. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan variabel lain atau 

teknik penelitian yang lain, sehingga penelitian yang dilakukan 

selanjutnya menjadi lebih baik dibandingkan penelitian yang dilakukan 

sebelumnya. 
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Lampiran I: Kuesioner Penelitian  

Kepada Yth  

Bapak/Ibu  

Di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Riau 

Assalamuaalaikum Wr. Wb  

Saya Raja Sella Mayliza Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang sedang melakukan 

penelitian Skripsi tentang  “Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) Serta 

Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Pegawai Dikantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Riau”. Dalam rangka pengumpulan data untuk 

penelitian dan syarat menyelesaikan studi pada Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, maka saya mohon dengan hormat partisipasi dan kesediaan 

bapak/ibu manjawab beberapa pernyataan dan kuesioner penelitian ini yang telah 

disediakan. Jawaban yang bapak/ibu berikan dijamin kerahasiaannya. Atas 

kesediaan, bantuan dan kerjasama bapak/ibu, saya ucapkan terima kasih.  

Wassalamualaikum Wr. Wb  

 

Hormat Saya,  

 

Raja Sella Mayliza 

NIM. 11970123779 

 

 

 



 

A. IDENTITAS RESPONDEN  

 

Nama   : ……………………………………………. 

Usia   : …… Tahun 

Jenis Kelamin  :  Laki-laki Perempuan  

Pendidikan Terakhir :  SMA Diploma 

 S1  S2  

Lama Bekerja  : 1 – 11 Bulan  1 – 5 Tahun 

  6 – 10 Tahun  11 – 15 Tahun 

    16 Tahun  

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Silahkan Bapak/Ibu membaca dan memahami setiap pernyataan dalam 

kuesioner ini. 

2. Pilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri Bapak/Ibu 

dengan memberikan tanda centang ( ). Ada lima alternatif jawaban 

diantaranya :  

Keterangan Kategori Nilai 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju  4 

CS Cukup Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

3. Setiap pernyataan hanya membutuhkan jawaban dari Bapak/Ibu, dan 

dimohon untuk memberi jawaban yang sebenarnya. 

4. Lembaran yang telah diisi lengkap, mohon dikembalikan kepada peneliti 

atau kepada yang menyerahkan kuesioner ini. 

Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu. 

 

 

 



C. PERNYATAAN 

Berilah tanda ( ) pada jawaban yang dianggap paling sesuai pada 

pernyataan.  

1. Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) 

No Pernyataan SS S CS TS STS 

1. Saya memahami tujuan dari pendidikan 

dan pelatihan yang diberikan oleh 

Badan Diklat. 

     

2. Setelah mengikuti pelatihan saya 

mampu menyelesaikan pekerjaan saya 

dengan cepat. 

     

3. Metode yang digunakan dalam diklat 

mempermudah saya memahami materi 

Diklat 

     

4. Materi yang diberikan lengkap dan 

dapat dengan mudah dipahami 

     

5. Instruktur ahli dalam menyampaikan 

materi 

     

6.  Penyampaian materi oleh instruktur 

tepat dan jelas 

     

7.  Saya selalu bersemangat dalam 

mengikuti pendidikan dan pelatihan 

     

8. Saya berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan-kegiatan selama Diklat 

     

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Pengembangan Karir 

No Pernyataan SS S CS TS STS 

1. Ditempat saya bekerja, prestasi menjadi 

pertimbangan dalam pengembangan 

karir pegawai 

     

2. Saya selalu hadir dalam rapat dan saya 

berpartisipasi didalamnya memberi 

pandangan-pandangan guna kemajuan 

Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Riau 

     

3. Saya akan mendedikasikan diri saya 

sampai habis sisa karir saya dikantor ini 

     

4. Saya memiliki kesempatan untuk 

meningkatkan kompetensi diri baik 

secara formal dan non formal 

     

5. Saya telah menerapkan berbagai saran 

yang diberikan atasan saya agar saya 

dapat direkomendasikan oleh Kepala 

Dinas 

     

6. Saya mendapatkan dukungan penuh 

oleh Kepala Dinas untuk 

mengembangkan karir 

     

7.  Setelah mengikuti pengembangan karir, 

saya menjadi pribadi yang lebih baik 

     

8.  Saya memiliki pengalaman kerja yang 

cukup untuk mengembangkan karir.  

     

 

 

 



3. Kinerja Pegawai 

No Pernyataan SS S CS TS STS 

1. Saya dapat melaksanakan tugas dengan 

efektif dan efisien. 

     

2. Saya selalu teliti dalam setiap 

mengerjakan tugas pekerjaan.  

     

3. Saya mampu mengerjakan tugas sesuai 

dengan target yang diberikan. 

     

4. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan 

sesuai waktu yang telah ditentukan.  

     

5. Saya dapat membangun kerjasama yang 

baik antar rekan kerja. 

     

6. Saya selalu memperbaiki kesalahan 

yang terjadi dalam pekerjaan saya. 

     

7. Saya selalu menerima kritikan dan saran 

yang diberikan oleh rekan kerja maupun 

atasan terhadap saya. 

     

8. Saya bersedia melakukan pekerjaan 

sebelum diperintah oleh atasan.  

     

  

 

  



Lampiran 2 : Tabulasi Data Kuesioner 

 

  

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 TOTAL_Y

R1 4 5 5 4 4 5 5 5 37

R2 3 3 3 2 3 3 5 3 25

R3 4 4 4 3 4 4 4 4 31

R4 3 2 4 4 3 4 4 2 26

R5 5 5 5 5 5 5 4 5 39

R6 4 4 4 4 4 4 4 4 32

R7 3 3 3 3 4 3 4 3 26

R8 5 5 5 4 4 5 4 5 37

R9 3 3 3 3 3 3 4 3 25

R10 3 4 4 4 3 4 4 4 30

R11 4 4 3 3 2 3 4 4 27

R12 4 4 3 4 4 3 4 4 30

R13 5 5 4 5 5 4 4 5 37

R14 3 3 3 3 3 3 4 3 25

R15 4 5 5 4 3 5 4 5 35

R16 3 4 4 4 3 4 4 4 30

R17 3 3 3 3 3 3 4 3 25

R18 5 5 5 5 5 5 4 5 39

R19 4 3 3 4 3 3 4 3 27

R20 5 3 3 5 4 3 5 3 31

R21 5 4 4 5 4 4 5 4 35

R22 4 4 3 4 4 3 4 4 30

R23 5 4 5 4 5 5 4 4 36

R24 4 4 4 4 4 4 5 5 34

R25 2 3 2 2 2 4 4 4 23

R26 3 4 4 4 4 4 5 5 33

R27 5 5 5 4 5 4 4 4 36

R28 4 4 3 4 3 3 3 3 27

R29 5 4 4 4 4 4 4 4 33

R30 3 3 3 4 4 4 4 4 29

R31 5 4 5 4 3 4 4 4 33

R32 3 3 3 3 3 4 4 4 27

R33 3 3 3 2 2 5 5 5 28

R34 5 5 5 5 5 4 4 4 37

R35 5 4 3 4 3 4 4 4 31

R36 4 4 4 4 4 4 3 3 30

R37 3 3 3 3 3 5 5 5 30

R38 3 4 3 3 2 3 3 3 24

R39 3 4 4 4 4 4 4 4 31

R40 5 5 4 4 5 3 4 4 34

R41 3 4 4 3 3 4 3 3 27

R42 5 5 4 5 4 3 4 4 34

R43 3 4 3 3 2 4 4 4 27

R44 5 4 5 4 5 5 5 5 38

R45 5 4 5 5 4 3 3 3 32

R46 3 5 3 5 5 5 5 5 36

R47 5 5 5 5 5 3 3 4 35

R48 3 4 3 3 4 4 5 4 30

R49 4 4 3 5 4 3 4 3 30

R50 2 3 3 2 3 3 3 4 23

R51 4 3 3 3 4 5 5 5 32

R52 5 4 4 5 5 3 3 3 32

R53 5 4 4 5 4 4 4 4 34

R54 5 5 5 4 4 3 4 3 33

R55 5 4 5 4 3 4 3 4 32

R56 3 5 4 4 3 4 2 3 28

RESPONDEN
KINERJA PEGAWAI (Y)



 

  

R57 3 3 4 4 4 4 3 4 29

R58 4 5 5 4 4 3 3 3 31

R59 5 5 3 5 5 2 4 3 32

R60 4 3 3 4 4 4 3 4 29

R61 4 4 4 4 4 3 4 5 32

R62 5 5 5 4 4 4 4 2 33

R63 5 4 5 4 4 5 5 5 37

R64 5 5 4 5 4 4 4 4 35

R65 3 4 3 3 3 4 4 5 29

R66 3 4 5 5 4 3 3 4 31

R67 4 5 5 5 4 5 4 4 36

R68 4 4 4 4 3 5 2 2 28

R69 4 5 3 4 5 5 4 4 34

R70 5 3 3 5 5 5 5 5 36

R71 3 2 3 2 3 4 4 4 25

R72 3 3 4 4 4 5 3 4 30

R73 5 3 3 3 2 4 5 5 30

R74 4 4 4 4 4 4 5 4 33

R75 4 4 3 4 4 4 4 5 32

R76 4 4 3 4 3 4 2 4 28

R77 3 3 3 3 3 5 4 5 29

R78 3 3 2 2 3 5 4 5 27

R79 4 5 5 4 4 5 4 5 36

R80 5 4 5 4 5 5 5 4 37

R81 3 3 3 3 4 4 5 4 29

R82 4 4 4 4 4 4 4 4 32

R83 4 5 5 4 4 4 4 5 35

R84 2 3 3 3 2 4 4 5 26

R85 4 3 3 4 3 2 2 2 23

R86 3 4 4 3 4 5 5 4 32

R87 4 3 3 4 3 5 4 4 30

R88 5 5 5 5 5 4 3 4 36

R89 4 4 4 4 4 4 4 5 33

R90 4 4 4 4 4 5 4 4 33

R91 3 4 3 4 4 4 3 5 30

R92 5 5 5 5 5 4 4 5 38

R93 4 5 3 4 4 4 4 4 32

R94 4 5 3 4 5 3 4 4 32

R95 5 3 3 5 5 4 4 5 34

R96 5 5 5 4 4 4 5 5 37

R97 5 4 5 4 3 4 5 5 35

R98 3 3 3 5 4 4 3 4 29

R99 5 5 5 4 5 4 4 4 36

R100 4 5 3 4 4 4 5 5 34

R101 4 5 3 4 5 5 5 5 36

R102 5 3 3 5 5 4 5 5 35

R103 5 4 4 5 4 5 5 5 37

R104 5 5 5 4 4 4 5 5 37

R105 5 4 5 4 3 4 5 5 35

R106 4 3 4 3 3 4 5 5 31

R107 4 4 3 4 4 4 5 5 33

R108 3 4 3 3 3 5 5 5 31

R109 4 5 5 5 5 5 5 5 39

R110 3 3 2 2 2 5 5 5 27

R111 4 4 5 4 4 4 4 5 34

R112 4 4 3 4 4 5 5 5 34

R113 3 4 3 3 4 2 4 5 28



 

  

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 TOTAL_X1

R1 4 5 4 4 4 3 5 5 34

R2 3 3 3 3 2 4 4 4 26

R3 4 3 4 4 4 4 4 4 31

R4 2 4 3 3 3 4 4 4 27

R5 5 5 5 5 5 4 4 4 37

R6 4 4 4 4 4 4 4 4 32

R7 3 3 3 3 4 4 4 4 28

R8 5 5 5 4 4 5 4 4 36

R9 3 3 3 3 3 4 2 4 25

R10 4 4 3 3 4 4 5 5 32

R11 2 3 4 2 2 3 4 4 24

R12 4 3 4 4 4 4 4 4 31

R13 4 4 5 4 5 4 4 4 34

R14 3 2 3 3 3 4 4 4 26

R15 5 3 4 3 4 4 4 4 31

R16 4 4 4 4 3 4 4 4 31

R17 3 3 3 3 3 4 4 3 26

R18 5 5 5 5 5 5 2 4 36

R19 3 4 4 3 3 4 3 3 27

R20 4 5 3 4 4 4 3 3 30

R21 4 5 3 4 5 5 3 3 32

R22 4 3 3 4 4 4 4 4 30

R23 5 4 4 5 4 3 3 3 31

R24 4 4 4 4 4 5 4 3 32

R25 2 2 2 2 3 4 4 4 23

R26 4 3 3 4 3 4 4 4 29

R27 5 5 4 4 5 4 4 4 35

R28 4 3 4 3 3 4 4 3 28

R29 4 4 5 4 5 4 4 4 34

R30 3 4 3 3 3 4 5 5 30

R31 5 4 4 3 4 4 4 4 32

R32 3 3 3 3 3 4 2 2 23

R33 3 3 3 3 2 4 4 4 26

R34 5 5 5 5 5 4 4 4 37

R35 5 3 3 4 4 5 4 4 32

R36 4 4 4 4 4 4 4 4 32

R37 3 3 3 3 3 5 5 5 30

R38 4 4 3 2 3 4 4 4 28

R39 4 3 3 4 4 2 4 4 28

R40 5 5 5 4 5 3 3 3 33

R41 4 3 4 3 3 3 3 3 26

R42 5 4 5 4 5 3 3 4 33

R43 4 4 2 3 3 3 3 3 25

R44 5 4 4 4 5 4 4 4 34

R45 4 5 4 4 4 4 4 4 33

R46 5 5 5 3 3 4 4 4 33

R47 5 5 5 5 5 4 4 4 37

R48 3 4 4 3 3 4 4 3 28

R49 4 5 3 4 4 3 4 4 31

R50 3 3 3 2 2 4 4 4 25

R51 3 4 4 4 4 4 4 4 31

R52 5 4 4 5 4 4 4 4 34

R53 5 5 5 4 4 3 4 3 33

R54 5 4 5 4 4 3 4 4 33

R55 3 3 3 5 4 4 4 3 29

R56 4 5 3 4 5 4 4 4 33

RESPONDEN
 PENDIDIKAN DAN PELATIHAN (DIKLAT) X1



 

  

R57 4 3 4 3 3 3 3 4 27

R58 4 4 5 4 5 5 3 4 34

R59 3 5 5 3 5 5 5 5 36

R60 4 4 3 4 4 4 3 2 28

R61 4 4 4 4 4 5 4 4 33

R62 5 4 4 5 5 3 4 3 33

R63 5 4 4 5 4 4 4 4 34

R64 5 5 5 4 4 3 4 2 32

R65 3 4 3 3 3 3 3 4 26

R66 3 3 3 5 4 5 5 5 33

R67 5 5 5 4 5 4 3 4 35

R68 4 3 4 3 2 5 5 5 31

R69 4 4 5 4 5 4 3 4 33

R70 4 4 5 3 3 3 4 4 30

R71 2 3 3 3 2 3 4 3 23

R72 3 3 4 4 3 3 4 3 27

R73 5 3 3 3 2 4 5 4 29

R74 3 4 4 4 4 3 2 3 27

R75 3 4 4 3 3 4 4 3 28

R76 4 4 3 3 4 3 3 3 27

R77 3 3 3 3 3 5 4 4 28

R78 3 2 3 2 2 2 3 2 19

R79 5 4 4 5 4 4 4 4 34

R80 5 5 5 4 4 4 4 4 35

R81 3 4 4 4 3 3 4 3 28

R82 4 3 3 4 4 3 3 4 28

R83 5 5 5 4 5 4 3 4 35

R84 2 3 3 3 3 3 3 4 24

R85 3 4 4 3 3 3 5 5 30

R86 4 4 3 3 4 4 4 4 30

R87 4 3 4 4 4 4 3 3 29

R88 5 5 5 5 5 5 4 2 36

R89 4 5 3 4 4 4 4 4 32

R90 4 4 3 4 3 4 4 4 30

R91 3 3 4 4 4 4 4 5 31

R92 5 4 4 5 4 2 4 4 32

R93 5 5 5 4 4 4 4 5 36

R94 5 4 5 2 3 3 4 4 30

R95 3 3 3 5 4 5 4 5 32

R96 5 5 5 4 5 5 5 5 39

R97 4 3 4 5 5 5 4 4 34

R98 4 4 5 4 5 3 5 4 34

R99 4 4 5 3 3 3 5 4 31

R100 5 3 4 3 4 5 5 5 34

R101 5 4 4 4 3 3 5 5 33

R102 5 3 3 3 4 5 4 5 32

R103 5 5 5 5 5 5 5 5 40

R104 3 4 4 3 3 5 4 5 31

R105 4 5 3 4 4 4 5 4 33

R106 4 5 3 4 5 3 4 4 32

R107 3 3 3 4 3 4 4 5 29

R108 3 4 4 3 4 3 3 4 28

R109 5 5 5 4 4 5 5 5 38

R110 3 2 3 3 3 4 3 4 25

R111 5 4 4 5 4 4 4 4 34

R112 4 4 3 4 4 4 4 4 31

R113 4 3 4 3 3 4 4 4 29



 

  

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 TOTAL_X2

R1 4 5 5 4 4 2 4 4 32

R2 3 3 3 2 3 4 3 3 24

R3 3 4 3 3 3 3 4 4 27

R4 4 2 3 3 2 3 2 3 22

R5 5 5 5 5 5 2 2 3 32

R6 4 4 4 4 4 2 4 4 30

R7 3 3 3 3 3 4 4 4 27

R8 4 5 5 4 4 4 4 4 34

R9 3 3 3 3 3 4 4 4 27

R10 4 4 4 4 3 4 4 4 31

R11 2 3 3 4 3 4 3 3 25

R12 4 4 4 3 4 3 4 4 30

R13 5 5 4 4 4 4 4 4 34

R14 3 3 3 3 2 3 2 3 22

R15 4 5 3 4 3 2 4 4 29

R16 4 3 4 3 4 4 4 4 30

R17 3 3 3 3 3 3 4 4 26

R18 5 5 5 5 5 4 5 5 39

R19 4 4 3 3 3 4 4 4 29

R20 5 4 3 4 3 5 5 5 34

R21 5 4 4 4 4 4 3 4 32

R22 4 4 4 4 3 4 4 4 31

R23 5 4 5 4 5 4 4 4 35

R24 4 4 4 4 4 4 4 4 32

R25 2 2 2 1 2 4 3 4 20

R26 4 3 3 3 4 4 3 4 28

R27 4 4 4 5 4 5 5 5 36

R28 4 3 4 4 3 4 4 4 30

R29 5 4 4 4 4 5 5 5 36

R30 4 3 3 3 3 4 4 5 29

R31 3 4 5 5 4 3 5 4 33

R32 3 3 3 3 3 4 4 3 26

R33 3 3 2 2 3 3 4 3 23

R34 5 5 5 5 5 5 5 5 40

R35 4 5 3 5 3 4 3 3 30

R36 4 4 4 4 4 4 4 4 32

R37 3 3 3 3 3 4 3 4 26

R38 3 2 4 4 3 4 4 4 28

R39 4 3 3 3 3 3 3 3 25

R40 4 5 4 4 4 5 4 4 34

R41 3 3 4 4 3 4 4 4 29

R42 5 5 5 5 4 3 3 4 34

R43 4 2 3 3 3 4 4 4 27

R44 5 5 5 5 4 3 4 5 36

R45 5 4 4 4 4 4 3 4 32

R46 5 5 3 5 3 5 5 5 36

R47 5 5 5 5 5 4 4 4 37

R48 3 4 3 3 3 4 4 5 29

R49 4 5 3 3 3 4 4 4 30

R50 2 3 2 2 3 2 4 5 23

R51 4 4 3 3 4 5 5 4 32

R52 4 5 4 4 4 4 4 5 34

R53 5 5 4 4 5 4 5 5 37

R54 5 5 5 5 4 4 5 4 37

R55 4 5 3 3 3 4 4 4 30

R56 5 4 3 4 3 4 4 5 32

RESPONDEN
PENGEMBANGAN KARIR X2



 

  

R57 3 4 4 3 3 5 2 2 26

R58 5 5 4 5 4 4 4 5 36

R59 3 3 5 3 5 3 4 3 29

R60 4 4 3 3 3 4 4 4 29

R61 4 4 4 4 4 5 4 4 33

R62 4 5 5 5 4 5 3 3 34

R63 5 4 5 4 5 5 5 4 37

R64 4 4 4 5 5 5 4 5 36

R65 3 4 4 3 4 4 5 4 31

R66 3 5 4 3 5 4 4 4 32

R67 5 5 5 5 4 4 5 4 37

R68 4 4 3 3 2 4 3 2 25

R69 5 4 3 4 3 3 5 4 31

R70 5 4 4 4 4 4 4 5 34

R71 2 2 3 2 3 4 4 4 24

R72 4 4 3 3 3 4 5 4 30

R73 5 5 3 3 2 4 5 5 32

R74 4 4 3 4 4 5 5 4 33

R75 4 4 4 4 4 5 4 5 34

R76 4 3 3 4 4 2 3 4 27

R77 3 3 3 3 3 4 2 4 25

R78 2 2 3 3 2 4 4 4 24

R79 5 4 5 4 4 5 5 4 36

R80 5 4 5 4 4 5 4 4 35

R81 3 4 3 3 4 5 5 4 31

R82 4 4 4 3 4 4 3 4 30

R83 5 5 4 4 5 4 4 5 36

R84 3 3 2 2 3 5 4 5 27

R85 3 3 3 4 3 4 4 2 26

R86 4 4 3 4 3 5 5 4 32

R87 3 4 4 3 4 4 4 4 30

R88 5 5 5 5 5 4 5 4 38

R89 5 4 5 4 5 5 4 5 37

R90 4 4 4 4 4 3 3 4 30

R91 4 4 3 4 4 4 5 5 33

R92 4 5 5 5 4 2 4 5 34

R93 5 5 5 5 5 5 4 4 38

R94 5 3 4 5 5 4 3 4 33

R95 5 4 4 4 4 5 5 4 35

R96 3 5 4 3 5 5 5 5 35

R97 5 5 5 5 4 5 5 4 38

R98 5 5 3 3 3 3 4 4 30

R99 5 4 3 4 3 5 4 5 33

R100 4 3 4 4 4 5 5 5 34

R101 5 5 4 3 5 3 5 5 35

R102 5 4 4 4 4 4 5 4 34

R103 4 4 5 4 5 5 5 5 37

R104 5 5 3 3 3 5 5 5 34

R105 5 4 5 4 4 4 4 4 34

R106 4 5 5 5 4 4 4 4 35

R107 3 4 3 4 3 5 5 5 32

R108 3 4 4 4 3 5 5 5 33

R109 5 4 5 5 4 5 5 5 38

R110 3 3 4 3 4 3 4 5 29

R111 4 5 5 5 4 4 4 5 36

R112 4 4 3 3 3 5 5 5 32

R113 3 4 3 4 3 3 3 5 28



Lampiran 3 : Analisis Deskriptif 

a. Kinerja Pegawai (Y) 

Y.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 2.7 2.7 2.7 

CS 34 30.1 30.1 32.7 

S 38 33.6 33.6 66.4 

SS 38 33.6 33.6 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

Y.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 1.8 1.8 1.8 

CS 30 26.5 26.5 28.3 

S 49 43.4 43.4 71.7 

SS 32 28.3 28.3 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

Y.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 2.7 2.7 2.7 

CS 49 43.4 43.4 46.0 

S 30 26.5 26.5 72.6 

SS 31 27.4 27.4 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Y.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 7 6.2 6.2 6.2 

CS 22 19.5 19.5 25.7 

S 59 52.2 52.2 77.9 

SS 25 22.1 22.1 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

Y.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 8 7.1 7.1 7.1 

CS 30 26.5 26.5 33.6 

S 52 46.0 46.0 79.6 

SS 23 20.4 20.4 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

Y.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 2.7 2.7 2.7 

CS 24 21.2 21.2 23.9 

S 56 49.6 49.6 73.5 

SS 30 26.5 26.5 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

Y.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 4 3.5 3.5 3.5 

CS 17 15.0 15.0 18.6 

S 59 52.2 52.2 70.8 

SS 33 29.2 29.2 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

 

 

 



Y.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 4 3.5 3.5 3.5 

CS 18 15.9 15.9 19.5 

S 47 41.6 41.6 61.1 

SS 44 38.9 38.9 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

b. Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) (X1) 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 5 4.4 4.4 4.4 

CS 30 26.5 26.5 31.0 

S 42 37.2 37.2 68.1 

SS 36 31.9 31.9 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 4 3.5 3.5 3.5 

CS 36 31.9 31.9 35.4 

S 45 39.8 39.8 75.2 

SS 28 24.8 24.8 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 2 1.8 1.8 1.8 

CS 42 37.2 37.2 38.9 

S 41 36.3 36.3 75.2 

SS 28 24.8 24.8 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

 



X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 6 5.3 5.3 5.3 

CS 39 34.5 34.5 39.8 

S 51 45.1 45.1 85.0 

SS 17 15.0 15.0 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

X1.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 8 7.1 7.1 7.1 

CS 34 30.1 30.1 37.2 

S 47 41.6 41.6 78.8 

SS 24 21.2 21.2 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

X1.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 2.7 2.7 2.7 

CS 29 25.7 25.7 28.3 

S 60 53.1 53.1 81.4 

SS 21 18.6 18.6 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

X1.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 4 3.5 3.5 3.5 

CS 22 19.5 19.5 23.0 

S 70 61.9 61.9 85.0 

SS 17 15.0 15.0 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

 

 



X1.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 5 4.4 4.4 4.4 

CS 21 18.6 18.6 23.0 

S 68 60.2 60.2 83.2 

SS 19 16.8 16.8 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

c. Pengembangan Karir (X2) 

X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 5 4.4 4.4 4.4 

CS 27 23.9 23.9 28.3 

S 43 38.1 38.1 66.4 

SS 38 33.6 33.6 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 6 5.3 5.3 5.3 

CS 24 21.2 21.2 26.5 

S 49 43.4 43.4 69.9 

SS 34 30.1 30.1 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 4 3.5 3.5 3.5 

CS 44 38.9 38.9 42.5 

S 38 33.6 33.6 76.1 

SS 27 23.9 23.9 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 



X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 .9 .9 .9 

TS 5 4.4 4.4 5.3 

CS 38 33.6 33.6 38.9 

S 46 40.7 40.7 79.6 

SS 23 20.4 20.4 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

X2.5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 6 5.3 5.3 5.3 

CS 43 38.1 38.1 43.4 

S 46 40.7 40.7 84.1 

SS 18 15.9 15.9 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

X2.6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 7 6.2 6.2 6.2 

CS 17 15.0 15.0 21.2 

S 57 50.4 50.4 71.7 

SS 32 28.3 28.3 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



X2.7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 5 4.4 4.4 4.4 

CS 17 15.0 15.0 19.5 

S 57 50.4 50.4 69.9 

SS 34 30.1 30.1 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

X2.8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid TS 3 2.7 2.7 2.7 

CS 11 9.7 9.7 12.4 

S 63 55.8 55.8 68.1 

SS 36 31.9 31.9 100.0 

Total 113 100.0 100.0  

 

Lampiran 4 : Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y.1 27.70 11.409 .597 .694 

Y.2 27.70 12.034 .545 .706 

Y.3 27.89 11.721 .522 .709 

Y.4 27.78 12.013 .528 .709 

Y.5 27.88 11.513 .595 .695 

Y.6 27.68 13.576 .262 .756 

Y.7 27.61 13.918 .201 .765 

Y.8 27.52 13.073 .321 .747 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.751 8 



Variabel Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) (X1) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 26.82 10.343 .588 .684 

X1.2 26.93 10.691 .557 .692 

X1.3 26.95 10.961 .514 .701 

X1.4 27.09 11.046 .524 .700 

X1.5 27.02 10.178 .632 .674 

X1.6 26.91 12.653 .235 .751 

X1.7 26.90 12.928 .204 .755 

X1.8 26.89 12.756 .220 .753 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.743 8 

 

Variabel Pengembangan Karir (X2)  

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 27.42 13.568 .625 .765 

X2.2 27.45 13.750 .608 .768 

X2.3 27.65 13.728 .614 .767 

X2.4 27.68 13.540 .640 .763 

X2.5 27.76 13.969 .616 .768 

X2.6 27.42 16.122 .230 .824 

X2.7 27.37 15.021 .436 .794 

X2.8 27.27 15.750 .373 .802 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.805 8 



Lampiran 5 : Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 

 

 
 

 

 

 
 

 

 



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 113 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.11440327 

Most Extreme Differences Absolute .046 

Positive .041 

Negative -.046 

Test Statistic .046 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.628 1.676  2.761 .007   

Pendidikan Dan 

Pelatihan (Diklat) 

(X1) 

.390 .086 .374 4.523 .000 .380 2.634 

Pengembangan 

Karir (X2) 

.479 .076 .518 6.268 .000 .380 2.634 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .845
a
 .714 .709 2.13354 2.452 

a. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir (X2), Pendidikan Dan Pelatihan (Diklat) (X1) 

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 

 

 



Uji Heterokedastisitas 

 

 
 

 

Analisis Regresi Linear Berganda  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.628 1.676  2.761 .007 

Pendidikan Dan Pelatihan 

(Diklat) (X1) 

.390 .086 .374 4.523 .000 

Pengembangan Karir (X2) .479 .076 .518 6.268 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 

Uji Hipotesis  

Uji Parsial (T) 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.628 1.676  2.761 .007 

Pendidikan Dan Pelatihan 

(Diklat) (X1) 

.390 .086 .374 4.523 .000 

Pengembangan Karir (X2) .479 .076 .518 6.268 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 

 



Uji Simultan (F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1251.812 2 625.906 137.502 .000
b
 

Residual 500.719 110 4.552   

Total 1752.531 112    

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 

b. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir (X2), Pendidikan Dan Pelatihan (Diklat) (X1) 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .845
a
 .714 .709 2.13354 

a. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir (X2), Pendidikan Dan Pelatihan 

(Diklat) (X1) 

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
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